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ABSTRAK 

Alvioga   (19631003)  : Pengaruh Faktor Fundamental Terhadap 

Harga Saham Pada Perusahaan Initial Public 

Offering  Di Busa Efek Indonesia 

 Bursa Efek Indonesia merupakan wadah atau lembaga yang 

menyelenggarakan dan menyediakan sistem dan atau sarana untuk mempertemukan 

penawaran jual beli efek dari suatu perusahaan, perusahaan yang mendaftar dan 

menawarkan saham perusahaannya di bursa saham untuk pertama kali disebut 

Initial Public Offering (IPO) untuk mengetahui apakah saham yang baru di 

tawarkan ini baik atau tidak maka sebagai seorang investor melakukan analisa yaitu 

analisis faktor fundamental untuk menilai harga saham.  

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menguji apakah faktor 

fundamental berpengaruh terhadap harga saham pada perusahaan yang melakukan 

IPO pada tahun 2022 yaitu PT Adaro Mineral Indonesia Tbk. dan PT Nusatama 

Berkah Tbk. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah library research 

yakni data yang digunakan diperoleh dari laporan keuangan perusahaan yang dituju 

sebagai objek penelitian dan jenis penelitian kuantitatif dengan menggunakan data 

sekunder yang berasal dari laporan keuangan perusahaan. Teknik analisis data yang 

digunakan adalah PLS-SEM outer model dan inner model yang kemudian diolah 

SmartPLS 4.0 

 Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel faktor fundamental dengan 

uji outer model secara simultan memiliki pengaruh positif dengan nilai 1.845 

terhadap harga saham PT Adaro Mineral Indonesia Tbk. Namun secara parsial rasio 

DER dan PER berpengaruh negatif dengan nilai -0.997 dan -0.982 serta pada PT 

Nusatama Berkah Tbk faktor fundamental secara simultan berpengaruh terhadap 

harga saham dengan nilai 1.578 secara parsial PER berpengaruh negatif dengan 

nilai -0.864. Artinya dapat di simpulkan bahwa faktor fundamental (X) memiliki 

pengaruh positif terhadap harga saham (Y). Hal ini menunjukkan bahwa faktor 

fundamental harus dilihat terlebih dahulu oleh investor untuk menilai harga saham 

sebelum dibeli untuk melakukan investasi. 

Kata kunci: Pengaruh, Faktor fundamental, Harga Saham, Initial Public 

Offering 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkembangan kegiatan ekonomi dan keuangan syariah di Indonesia pada 

saat ini terus mengalami kemajuan, kegiatan ekonomi dan keuangan yang 

berdasarkan prinsip syariah memberikan berdampak positif bagi masyarakat 

Indonesia, termasuk  disektor pasar modal syariah yang ada di Indonesia, 

secara umum ditandai dengan berbagai indikator, antara lain meningkatnya 

jumlah pelaku pasar modal syariah yang menerbitkan surat berharga syariah di 

Bursa Efek Indonesia.1 

Pengertian pasar modal dijelaskan lebih khusus sebagai kegiatan yang 

berkaitan dengan penawaran umum dan perdagangan efek, perusahaan publik 

yang berkaitan dengan efek yang diterbitkannya, serta lembaga dan profesi 

yang berkaitan dengan efek.2 Pengertian pasar modal berdasarkan keputusan 

presiden tentang pasar modal menyebutkan bahwa pasar modal adalah Bursa 

Efek sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang No.15 Tahun 1952.3 

Berdasarkan undang-undang, bursa efek adalah bangunan atau ruangan yang 

diperuntukan sebagai kantor dan tempat kegiatan perdagangan efek, sedangkan 

efek yang dikategorikan sebagai efek adalah saham, obligasi dan alat bukti lain 

yang biasa disebut surat berharga.4 

                                                           
1 Azwar, Indo Yama, Arif Mufraini, “Analisis Faktor Fundamental terhadap Excess Return 

Saham Syariah Perusahaan Jakarta Islamic Index”, Jurnal Al-iqtishad3,no.1,h.128 
2 Undang-Undang Republik Indonesia,1995, “Pasar Modal”, No.8 
3 Keputusan Presiden Repubik IndonesiaNo.52 Tahun 1976 tentang Pasar Modal 
4  “Pencatatan perusahaan IPO”, diakses pada 5 mei 2022, https://www.idx.co.id/en-us/. 
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Berinvestasi dalam bentuk saham di pasar modal merupakan salah satu 

bentuk investasi yang saat ini banyak diminati oleh masyarakat modern pada 

saat sekarang ini. Selain itu, sebagian besar perusahaan memilih pasar modal 

sebagai bentuk pilihan untuk mengembangkan modelnya. Perusahaan dapat 

mengembangkan model dengan menarik investor yang ingin berinvestasi 

dengan membeli saham perusahaan maka akan semakin banyak tambahan dana 

yang diperoleh suatu perusahaan untuk ekspansi bisnis ataupun untuk 

memenuhi biaya operasional bisnis untuk kemajuan perusahaan itu sendiri.5 

Pasar modal merupakan sarana penghimpunan dana yang bersumber dari 

masyarakat umum kepada perusahaan-perusahaan dan sering juga disebut 

dengan perusahaan start up yang akan listing di bursa. Terdaftar di pasar modal 

dan melakukan penawaran umum perdana (Initial Public Offering/IPO) 

merupakan salah satu tujuan utama sebagian besar perusahaan, oleh karena itu 

dengan melakukan IPO dan tercatat di bursa, dengan tren kinerja keuangan 

perusahaan selama ini yang menunjukkan kecenderungan perkembangan yang 

positif. Oleh karena itu, pasar modal memiliki fungsi sebagai perantara 

penghubung antara investor dan perusahaan atau lembaga pemerintah dengan 

memperdagangkan instrumen jangka panjang (saham, obligasi, dan lain-lain) 

kepada para investor untuk melakukan investasi.6 

                                                           
5 Nabila Nurliandini, Endang Hatma Juniwati, dan Setiawan Setiawan, “Analisis Pengaruh 

Faktor Fundamental, Teknikal dan Makro Ekonomi Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan 

Subsektor Kimia yang Terdaftar di Indeks Saham Syariah,” Journal of Applied Islamic Economics 

and Finance 2, no. 1 (31 Oktober 2021): 35–47, https://doi.org/10.35313/jaief.v2i1.2907.,” Analisis 

Pengaruh Faktor Fundamental, Teknikal dan Makro Ekonomi Terhadap Harga Saham Pada 

Perusahaan Subsektor Kimia yang Terdaftar di Indeks Saham Syariah”, Journal of Applied Islamic 

Economics and Finance,vol.2,no.1,h.37 
6 Hamzah Nuris Zamani dan Maulana Malik Ibrahim, “Jurusan Akuntansi Fakultas 

Ekonomi Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang 2019,” 2020, h.146. 
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Harga saham adalah harga yang terjadi di pasar bursa pada saat tertentu 

yang ditentukan oleh perilaku pasar yaitu permintaan dan penawaran saham 

tersebut di bursa. Harga saham mencerminkan prestasi emiten, dimana 

pergerakan saham searah dengan kinerja emiten.7 

Apabila kinerja perusahaan atau emiten baik maka harga sahamnya juga 

akan cenderung naik. Selain itu harga saham juga dapat mencerminkan nilai 

perusahaan. Dimana, semakin tinggi harga saham maka perusahaan tersebut 

akan dinilai semakin tinggi juga.8 

Adapun jenis-jenis harga saham yang dikenal dalam pasar modal Indonesia 

yaitu: 

1. Harga nominal, yaitu harga yang dicantumkan pada surat saham/sertifikat 

saham yang ditetapkan oleh emiten untuk menilai per lembar saham yang 

dikeluarkan. Besarnya harga nominal memberikan arti yang penting 

karena deviden yang dibayarkan atas saham biasanya ditetapkan 

berdasarkan nilai nominal. 

2. Harga saham perdana, yaitu harga saham saat perusahaan melakukan IPO 

(Initial Public Offering). Umumnya harga saham pada pasar perdana 

biasanya ditetapkan oleh penjamin emisi (Underwriter) dan emiten. 

                                                           
7 Jumriaty Jusman Dan Sinta Devit Puspitasari Sinta Devit Puspitasari, “Pengaruh Kondisi 

Fundamental Dan Inflasi Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan Sub Sektor Perkebunan Tahun 

2016-2018.,” Jurnal Ilmiah Ekonomi Bisnis 6, No. 1 (19 Maret 2020):h.174, 

Https://Doi.Org/10.35972/Jieb.V6i1.319. 
8 Danika Reka Artha, Noer Azam Achsani, Dan Hendro Sasongko, “Analisis Fundamental, 

Teknikal Dan Makroekonomi Harga Saham Sektor Pertanian,” Jurnal Manajemen Dan 

Kewirausahaan 16, No. 2 (1 September 2014): H.145, Https://Doi.Org/10.9744/Jmk.16.2.175-184. 
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Dengan begitu akan diketahui berapa harga saham dari emiten yang akan 

dijual kepada masyarakat. 

3. Harga saham sekunder, yaitu harga saham dalam perdagangan reguler 

yang ditetapkan di Bursa.9 

Perusahaan yang melakukan IPO pada semester awal tahun 2022 ini 

terdapat 22 perusahaan sejak bulan Januari sampai dengan juni tahun 2022, 

dengan papan pencatatan utama, pengembangan dan akselerasi. Pada awal 

tahun 2022 PT.Adaro Minerals Indonesia Tbk. dan PT.Nusatama Berkah Tbk. 

Kedua perusahaan ini melakukan IPO (initial public offering) kedua saham 

perusahaan ini adalah saham syariah.10 

PT. Adaro Minerals Indonesia Tbk yaitu Perseroan yang bergerak di 

bidang usaha pertambangan dan perdagangan batu bara metalurgi melalui 

anak perusahaan dan menjalankan kegiatan usaha berupa jasa konsultasi 

manajemen. Perseroan merupakan perusahaan yang di bawah naungan AE 

(Account Executive). Dalam menjalankan usahanya, perseroan dan perusahaan 

anaknya didukung dengan bisnis yang terintegrasi dari tambang hingga ke 

stockpile  dan transshipment area yang melakukan penawaran umum perdana 

(Initial Public Offering/IPO) di Bursa Efek Indonesia.11 

                                                           
9 Dina Justifyani Nurfitri, “Pengaruh Kebijakan Stock Split terhadap Harga Saham dan 

Volume Perdagangan Saham Perusahaan Go Public yang erdaftar dalam Bursa Efek Indonesia” 

h.24 
10“pencatatan perusahaan Ipo tahun 2022”, diakses pada 7 mei 2022, 

https://www.idx.co.id/en-us//. 
11“Adaro Minerals Indonesia/”,diakses pada tanggal 7 mei 2022, 

https://www.adarominerals.id/pages/view/sejarah.html.  
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PT. Nusatama Berkah Tbk atau juga dikenal dengan Nusatama Special 

Vehicles adalah perusahaan manufaktur ternama di Indonesia yang bergerak 

dalam bidang manufaktur dan fabrikasi kendaraan khusus atau special vehicle 

yang berfungsi sebagai penunjang industri hulu dan hilir migas, serta untuk 

industri pertambangan, seperti mineral dan batubara, dan juga banyak 

digunakan dalam mendukung industri kehutanan di Indonesia. Perusahaan 

yang melakukan penawaran umum perdana (Initial Public Offering/IPO) di 

Bursa Efek Indonesia.12 

Tabel 1.1 Aktivitas Pencatatan-IPO-2022 

Nama 

Perusahaan 

PT Nusatama Berkah 

Tbk 

PT Adaro Minerals Indonesia 

Tbk 

Kode NTBK ADMR 

Tanggal 

Pencatatan  

09 Feb 2022 03 Jan 2022 

Ipo (Number 

Of Shares) 

2.700.000.000 40.882.331.500 

Papan 

Pencatatan 

Pengembangan Pengembangan 

Sumber :https://www.idx.co.id/en-us/ 

Proses IPO hanya bisa dilakukan sekali yang dilakukan pada saat kondisi 

pasar saham cukup kondusif untuk ekspansi bisnis atau biaya operasional 

                                                           
12 “PT. Nusatama Berkah”, diakses pada 7 mei 2022,https://www.nusatama.com/en/. 
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bisnis agar dapat bergerak lebih maju, proses untuk melakukan IPO yang 

memerlukan proses yang cukup panjang dan juga waktu yang cukup lama 

antara 3 sampai dengan 12 bulan dan pencatatan saham ke Bursa Efek 

Indonesia (BEI) hannya dapat dilakukan satu kali oleh suatu perusahaan.13 

Kemudian go public bisa dilakukan oleh perusahaan berkali-kali. Perusahaan 

yang telah go public disebut perusahaan publik dengan kategori perusahaan 

publik yang terdaftar dan tidak terdaftar. Adapun yang dicatat, artinya saham 

tersebut dicatatkan di Bursa Efek dan ditransaksikan, sedangkan saham yang 

tidak tercatat berarti saham perusahaan tersebut dijual kepada publik tanpa 

dicatatkan di bursa.14 

Para investor untuk menentukan pengambilan keputusan investasi jangka 

pendek maupun jangka Panjang. Untuk penelitian ini dapat dikembangkan 

dengan model analisis yang lebih luas dan cakupan objek penelitian kedua 

perusahaan di atas yang telah melaksanakan IPO, Investasi didefinisikan 

sebagai penukaran antara uang dengan bentuk kekayaan lain seperti saham 

dalam jangka waktu selama periode tertentu untuk mendafatkan keuntungan.15 

Sebagai investor yang ingin berinvestasi harus melakukan analisis 

fundamental, analisis fundamental merupakan metode analisis saham dengan 

menganalisa data-data atau informasi yang berhubungan dengan kinerja 

perusahaan, laporan keuangan menjadi sumber utama dalam analisis ini 

                                                           
13“proses pencatatan perusahaan di BEI”, diakses pada 29 oktober 2022, 

https://blog.amartha.com/. 
14 Meydya Putri, Huni Shabri,”Analisis Fundamental dan Teknikal saham PT.bank BTBN 

Syariah Tbk”, Al-bank: Journal Islamic Banking and Finance”,vol.2,no.1,h.17  
15 Meidya putri,husni shabri, vol. 2, no. 1,h.26 
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termasuk penggunaan rasio-rasio saham seperti meliputi Return On Asset 

(ROA), Return On equity (ROE), Earning Per Share (EPS), Price to Book 

Value (PBV), Debt Equity Ratio (DER), dan Price Earning Ratio (PER).16 

Perkembangan saham syariah yang jauh berkembang ini manunjukkan 

tingginya minat investor terhadap saham. Akan tetapi sebagai investor perlu 

mengetahui return dan risiko yang akan di timbulkan oleh saham syariah 

tersebut, serta pada setiap pengambilan keputusan saat melakukan investasi 

saham.17 

Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

tentang faktor fundamental terhadap harga saham perusahaan IPO (initial 

fublic offeing) serta untuk pengambilan keputusan jangka pendek maupun 

jangka panjang bagi investor, dengan judul penelitian “Pengaruh Faktor 

Fundamental Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan Initial Public 

Offering Di Bursa Efek Indonesia” 

B. Batasan Masalah 

Batasan masalah digunakan untuk mengarahkan peneliti agar penelitian 

yang dilakukan tidak menyimpang dari tujuan penelitian, serta untuk 

menghindari kesimpangsiuran.18 Berdasarkan latar belakang dan identifikasi 

                                                           
16 Danika Reka Ertha, Noer Azam Achsani, Hendo Sasongko,” Analisis Fundamental, 

Teknikal, Dan Makroekonomi Harga Saham Sektor Pertanian”, Jurnal Manajemen Dan 

Kewirausahaan, vol.16, no. 2,h.177 
17 Putu Agustina Dewi,Ida Bagus Anom Purbawangsa,"Studi Komparatif Kinerja 

Portofolio Saham Kelompok Per Tinggi Dan Kelompok Per Rendah Di Bei,"E-Jurnal 

Manajemen,vol. 8, no. 10,h.6303 
18 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif Dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2016), h.281. 
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masalah yang telah di uraikan, maka penelitian ini dibatasi pada  Analisis faktor 

fundamental terhadap harga saham pada perusahaan IPO yang bergerak pada 

industri pertambangan, faktor dalam penelitian ini adalah faktor fundamental 

dengan menggunakan  enam rasio saham yaitu, Return On Asset (ROA), Return 

On equity (ROE), Earning Per Share (EPS), Price to Book Value (PBV), Debt 

Equity Ratio (DER), dan Price Earning Ratio (PER), terhadap harga saham. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan batasan masalah yang telah 

dipaparkan, maka dapat dirumuskan permasalahannya sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat pengaruh faktor fundamental terhadap harga saham 

perusahaan PT. Adaro Minerals Indonesia Tbk. 

2. Apakah terdapat pengaruh faktor fundamental terhadap harga saham 

perusahaan PT. Nusatama Berkah Tbk. 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini : 

1. Untuk mengetahui dan menganalisa apakah terdapat pengaruh faktor 

fundamental terhadap harga saham perusahaan PT Adaro Minerals 

Indonesia Tbk.  

2. Untuk mengetahui dan menganalisa apakah terdapat pengaruh faktor 

fundamental terhadap harga saham perusahaan PT. Nusatama Berkah Tbk. 

E. Hipotesis 

Hipotesis adalah jawaban sementara atas rumusan penelitian, yang mana 

rumusan masalah telah dinyatakan dalam bentuk pertanyaan disebut sementara, 
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hal ini dikarenakan jawaban yang disajikan hanya berdasar dari teori yang ada, 

belum dapat dinyatakan dengan fakta-fakta yang diperoleh melalui 

mengumpulkan beberapa data. Jadi hipotesis juga dapat disebut sebagai 

jawaban teori terhadap rumusan penelitian, sebelum ada jawaban yang 

berdasarkan fakta yang nantinya akan diteliti.19 

1. H0 : Faktor Fundamental tidak berpengaruh terhadap harga saham 

perusahaan PT.Adaro Minerals Indonesia Tbk. 

Ha : Faktor Fundamental berpengaruh terhadap harga saham 

perusahaan PT.Adaro Minerals Indonesia Tbk. 

2. H0 : Faktor Fundamental tidak berpengaruh terhadap harga saham 

perusahaan PT.Nusatama Berkah Tbk. 

Ha : Faktor Fundamental berpengaruh terhadap harga saham 

perusahaan PT.Nusatama Berkah Tbk. 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain: 

1. Secara Teoritis 

a. Bagi peneliti, diharapkan dalam penelitian ini dapat memberikan 

pengetahuan tambahan dan pemahaman yang baru bagi peneliti, 

terkhususnya dalam bidang analisis fundamental terhadap harga 

saham perusahaan IPO. 

b. Bagi investor, diharapkan penelitian ini dapat memberikan 

pengetahuan agar investor dalam memperoleh untuk menentukan dan 

                                                           
19 Ibid,Sugiyono, h.96. 
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mendapatkan hasil bahan pertimbangan harga saham sebuah 

perusahaan itu layak di beli atau tidak. 

c. Bagi calon investor, diharapkan penelitian ini membantu dan 

memudahkan calon investor yang baru di dunia investasi dalam 

memperoleh bahan pertimbangan harga saham sebuah perusahaan itu 

layak di beli atau tidak. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi peneliti, penelitian ini akan menambah wawasan dan 

menganalisa laporan keuangan serta mengetahui cara menganalisa 

kinerja keuangan terhadap harga saham yang di hasilkan oleh 

perusahaan yang melakukan IPO  untuk mengetahui harga saham 

yang baik. 

b. Bagi mahasiswa, penelitian diharapkan dapat menambah pengetahuan 

mahasiswa dalam menganalisa laporan keuangan perusahaan yang 

melakukan IPO  untuk mengetahui harga saham yang baik, serta di 

harapkan mahasiswa dapat mengambil keputusan yang tepat baik 

keputusan jangka pendek maupun jangka panjang. 

c. Bagi perguruan tinggi, meningkatkan reputasi kampus Institut Agama 

Islam Negeri Curup yang berpengaruh terhadap masyarakat luas. 

d. Penelitian ini berguna bagi masyarakat umum khususnya masyarakat 

yang ingin menambah modalnya di pasar modal serta dapat 

menganalisa  kinerja laporan keuangan perusahaan yang di hasilkan 

oleh perusahaan IPO pada awal tahun 2022. 
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Pokok permasalahan dari penelitian ini adalah terdapat hasil 

analisis teknikal, return yang di hasilkan harga saham perseroan 

mengalami kenaikan. Namun dengan analisis fundamental berbanding 

terbalik karena masih mencatat kerugian dalam laporan keuangan pada 

kinerja harga saham dan return PT Pelayanan Tamarin Samudra Tbk. Jenis 

penelitian ini menggunakan metode komparatif dengan penelitian 

kuantitatif. Hasil penelitian penelitian ini menggunakan metode kualitatif 

deskriptif dengan teknik analisis teknikal dan fundamental. Dari hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kinerja saham perusahaan sepanjang tahun 

2017 menghasilkan return saham yang luar biasa yang diakibatkan oleh 

pergerakan harga saham yang tercantum dalam analisis teknikal. 

Sementara menurut analisis fundamental, yang berbasis laporan keuangan 

perusahaan menunjukkan bahwa kinerja keuangan perusahaan sepanjang 

tahun 2017 tidak seharusnya mampu menghasilkan return yang tinggi. Hal 

ini dikarenakan, berdasarkan rasio keuangan yang digunakan 

menunjukkan rasio yang rendah dan juga perusahaan masih mengalami 

kerugian sepanjang tahun 2017. 

Adapun yang menjadi pembeda pada penelitian ini adalah 

penelitian di atas menggunakan analisis fundamental dengan rasio 

                                                           
21 Hamzah Nuris Zamani "Analisis Kinerja Saham Berdasarkan Teknik Analisis Teknikal 

Dan Fundamental," Skripsi ( UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 2019). 
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saham pada perusahaan tambang yang melakukan IPO pada Periode tahun 

2022. 
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Pokok permasalahan dari penelitian ini adalah terdapat  pengaruh 

penggunaan analisis fundamental dan analisis teknikal terhadap return 

yang dicapai anggota Komunitas ISP Purwokerto. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan total sampel yang diuji 

sebanyak 50 responden. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 

adalah purposive sampling dengan teknik pengumpulan data 

menggunakan kuesioner. Analisis data dilakukan melalui korelasi rank 

spearman dan analisis regresi ordinal dengan alat bantu IBM SPSS 

Statistics 25. 

Berdasarkan analisis korelasi yang dilakukan oleh peneliti dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan analisis fundamental dan analisis teknikal 

memiliki hubungan yang signifikan positif terhadap return saham yang 

dicapai Komunitas ISP Purwokerto. Pengujian regresi ordinal nilai 

koefisien regresi pada parameter estimates kolom sig. menunjukan bahwa 

                                                           
22 Siska Yuni Permata Dewi,"Implikasi Penggunaan Analisis Fundamental Dan Analisis 

Teknikal Terhadap Return Yang Dicapai Komunitas Investor Saham Pemula Purwokerto," Sripsi 

(IAIN Purwokerto 2021). 
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kedua variabel independen yaitu penggunaan analisis fundamental dan 

penggunaan analisis teknikal memiliki pengaruh signifikan terhadap 

return yang dicapai Komunitas ISP Purwokerto. 

Adapun yang menjadi pembeda pada penelitian ini adalah penelitian 

di atas menggunakan aplikasi analisis data di bantu IBM SPSS Statistics 

25 sedangakan penalitian yang peneliti lakukan menggunakan bantuan 

aplikasi Smart PLS 4.0. 

4. Meidya Putri, Husni Shabri, Al-Bank: Journal Islamic Banking And 

Finance Vol. 2 No. 1, Januari – Juni 2022,Analisis Fundamental Dan 

Teknikal Saham Pt. Bank Btpn Syariah Tbk,Issn 2797 8265 

Http://Ojs.Iainbatusangkar.Ac.Id/Ojs/Index.Php/Albank.23  

 

Pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah adanya penurunan 

kinerja saham pada saat pandemi covid-19 serta kinerja fundamental 

perusahaan yang tidak sejalan dengan pergerakan harga saham di Pasar 

Modal. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Teknik 

analisis yang digunakan adalah analisis fundamental dan analisis teknikal 

PT. Bank BTPN Syariah Tbk. Data yang digunakan adalah laporan 

keuangan dan statistik perdagangan saham yang diperoleh dari Bursa Efek 

Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja fundamental sejak 

2015-2019 yang diukur dengan EPS, ROE, ROE dan PER menunjukkan 

pertumbuhan yang sangat baik. Dilihat pada saat berlangsungnya pandemi 

di tahun 2020, terjadi penurunan kinerja fundamental dengan indikator EPS, 

                                                           
23 Meidya Putri, Husni Shabri,"Analisis Fundamental Dan Teknikal Saham Pt. Bank Btpn 

SyariahTbk,"IAINBatusangkar2022,Issn27978265,Http://Ojs.Iainbatusangkar.Ac.Id/Ojs/Index.Ph

p/Albank. 
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ROE, ROA turun signifikan. Akan tetapi dilihat dari sisi analisis teknikal 

sejalan dengan kinerja perusahaan. 

Adapun yang menjadi pembeda pada penelitian ini adalah penelitian 

di atas menggunakan rasio EPS, ROE, ROE dan PER dalam penelitian ini 

menggunakan enam rasio yaitu ROA, ROE, EPS, PBV, DER, dan PER 

terhadap harga saham. 

5. Putu Agustina Dewi, Ida Bagus Anom Purbawangsa, E-Jurnal 

Manajemen, Vol. 8, No. 10, 2019, Studi Komparatif Kinerja Portofolio 

Saham Kelompok Per Tinggi Dan Kelompok Per Rendah Di Bei, 

Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Udayana, Bali, DOI: 

https://doi.org/10.24843/EJMUNUD.2019.v08.i10.p22.24 

Pokok permasalahan dalam penelitian ini terdapat  perbandingkan 

kinerja portofolio saham kelompok PER tinggi dengan PER rendah pada 

industri manufaktur yang tercatat di Bursa Efek Indonesia. Populasi dalam 

penelitian ini adalah sebanyak 141 saham. Sampel yang digunakan adalah 

sebanyak 132 saham adalah desain penelitian komparatif yang 

membandingkan kinerja antara portofolio saham PER tinggi dengan 

portofolio PER rendah dibentuk dengan metode Indeks Tunggal yang 

diukur kinerjanya dengan risk adjusted return (Indeks Sharpe). Berdasarkan 

hasil perbandingan indeks sharpe menunjukkan bahwa kinerja portofolio 

saham kelompok PER tinggi lebih baik dari kelompok PER rendah pada 

kondisi periode kepemilikan selanjutnya.  

Hasil dari penelitian ini ialah kinerja portofolio saham kelompok 

PER tinggi dan PER rendah mengalami pembalikan kinerja pada periode 

                                                           
24 Putu Agustina Dewi, Ida Bagus Anom Purbawangsa,"Studi Komparatif Kinerja 

Portofolio Saham Kelompok Per Tinggi Dan Kelompok Per Rendah Di Bei,"Universitas Udayana 

2022, DOI: https://doi.org/10.24843/EJMUNUD.2019.v08.i10.p22.. 
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kepemilikan selanjutnya. Namun, tidak terdapat perbedaan yang signifikan 

diantara kedua periode tersebut. Hal ini dilihat dari hasil uji signifikan 

menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang signifikan di antara kinerja 

portofolio saham kelompok PER tinggi dan PER rendah pada periode 

formasi dengan periode kepemilikan berikutnya. Maka pengembalian 

investasi dengan strategi portofolio kelompok PER tinggi dan PER rendah 

yang ditahan selama 1 tahun tidak mempunyai perbedaan saat proses 

pembentukannya khususnya pada saham-saham yang terdaftar pada Industri 

Manufaktur periode 2014-2017. 

Adapun yang menjadi pembeda pada penelitian ini adalah penelitian 

di atas menggunakan rasio PER tinggi dan PER rendah terhadap portofolio 

saham sedangkan dalam penelitian ini apakah terdapat pengaruh 

fundamental terhadap harga saham. 

Dalam penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian terdahulu. Pada 

penelitian ini menggunakan faktor-faktor fundamental terhadap harga saham, yang 

bertujuan untuk pengambilan keputusan jangka panjang ataupun pendek di masa 

yang akan datang dan menerapkan hubungan antar variabel tersebut untuk 

mendapatkan estimasi harga saham. Rasio fundamental yang digunakan pada 

penelitian ini adalah Return On Asset (ROA), Return On equity (ROE), Earning 

Per Share (EPS), Price to Book Value (PBV), Debt Equity Ratio (DER), dan Price 

Earning Ratio (PER). Untuk mencoba dan memprediksi serta memperkirakan arah 

pergerakan saham dengan mengamati harga saham di masa lalu sebagai alat ukur 
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untuk pengambilan keputusan jangka pendek maupun jangka panjang di masa 

depan.  

Dalam penelitian ini juga memiliki perbedaan dengan penelitian terdahulu 

dalam segi teknik analisis data, pada penelitian terdahulu menggunakap aplikasi 

analisis data berupa aplikasi SPSS dan pada penelitian ini peneliti menggunakan 

aplikasi analisis data Smart-PLS 4.0. untuk meninai kinerja harga saham pada 

perusahaan PT. Adaro Minerals Indonesia Tbk dan  PT. Nusatama Berkah Tbk. 

yang telah melakukan IPO pada periode tahun 2022, yang telah terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI). 

H. Definisi  Operasional 

1. Pengaruh  

Pengaruh menurut bahasa adalah kemampuan yang ada atau timbul 

yang disebabkan oleh sesuatu (orang, benda) yang ikut membentuk watak, 

kepercayaan, atau perbuatan seseorang, pengaruh merupakan suatu 

kemampuan atau kekuatan yang timbul dari sesuatu, baik itu orang 

maupun benda serta segala sesuatu yang ada di alam sehingga 

mempengaruhi apa-apa yang ada disekitarnya.25 

Pengaruh merupakan suatu keadaan yang timbul disebabkan oleh 

adanya sebab dan akibat atau hubungan timbal balik terhadap apa yang 

                                                           
25 Danika Reka Artha, Noer Azam Achsani, Dan Hendro Sasongko, “Analisis 

Fundamental, Teknikal Dan Makroekonomi Harga Saham Sektor Pertanian,” Jurnal Manajemen 

Dan Kewirausahaan 16, No. 2 (1 September 2019): h.175, Https://Doi.Org/10.9744/Jmk.16.2.175-

184. 
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mempengeruhi dengan apa yang dipengaruhi, di dalam pengaruh terdapat 

dua pengaruih yaitu pengaruh positif dan pengaruh negatif.26  

Berdasarkan pengertian di atas dapat diketahui bahwa pengaruh 

adalah sesuatu yang memiliki hubungan timbal balik bagi suatu instansi 

atau perusahaan dari suatu kebiasaan atau keadaan yang terjadi. Dari 

pendapat tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa pengaruh adalah hasil 

dari suatu kebiasaan serta sikap dari suatu organisasi atau instansi tertertu 

yang dapat memberikan dampak positif maupun dampak negatif. 

2. Fundamental 

Analisis fundamental adalah metode dalam melakukan analisis 

informasi, melakukan proyeksi dari informasi tersebut guna menghasilkan 

penilaian yang tepat bagi perusahaan. Analisis fundamental adalah 

pendekatan analisis harga saham yang berfokus pada kinerja perusahaan 

yang menerbitkan saham dan analisis ekonomi yang akan mempengaruhi 

masa depan perusahaan. Analisis fundamental berfokus pada rasio 

keuangan dan peristiwa yang secara langsung atau tidak langsung 

mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan. Beberapa ahli berfikir teknik 

analisis fundamental lebih cocok untuk membuat keputusan dalam 

memilih saham perusahaan yang dibeli untuk jangka panjang.27 

                                                           
26 La Sudarman, “Analisis Pengaruh Faktor Fundamental Keuangan Dan Faktor Ekonomi 

Makro Terhadap Return Saham Dengan Profitabilitas Sebagai Variabel Intervening Di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2016-2018” 8 (2020): h.145. 
27 Jumriaty Jusman, Sinta Devit Puspitasari,"Pengaruh Kondisi Fundamental Dan Inflasi 

Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan Sub Sektor Perkebunan Tahun 2016-2018",Jurnal 

Ekonomi Dan Bisnis,vol.6,no.1,,h.86 
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Analisis fundamental meliputi pengujian prospek dan aktivitas 

perusahaan melalui laporan keuangan yang dipublikasikan serta sumber 

informasi lain mengenai perusahaan, produknya, tingkat persaingan di 

pasar, dan kondisi ekonomi secara umum. Aspek fundamental yang 

dipelajari tidak terbatas pada sesuatu yang melekat atau berkaitan dengan 

perusahaan, tetapi juga aspek umum atau makro.28 

Dari definisi di atas dapat di tarik kesimpulan, Analisis fundamental 

adalah metode analisis yang didasarkan pada fundamental ekonomi suatu 

perusahaan. 

3. Initial Public Offering 

Proses Initial Public Offering (IPO) di Pasar Modal Indonesia, IPO 

atau penawaran umum adalah istilah dimana suatu perusahaan atau emiten 

menawarkan dan menjual efek yang telah dikeluarkannya berupa saham 

kepada masyarakat luas. Secara sederhana, merujuk pada masa ketika 

sebuah perusahaan pertama kali tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

Untuk melakukan penawaran umum perdana. IPO ini juga menjadi tanda 

perusahaan swasta (PT ditutup) menjadi perusahaan publik (Tbk). Oleh 

karena itu, penawaran umum perdana ini juga sering disebut dengan istilah 

go public.29 

                                                           
28 Yuli Dwi Purwanti,Preatmi Nurastuti,"Pengaruh Analisis Fundaemntal Dan Risiko 

Sistematik Terhadap Harga Saham Pada Pasar Modal Syariah", https://doi.org/ 

10.35313/jaief.v2i1.2907, Ekomobis:Jurnal Ekonomi Manajemen Bisnis,vol.01,no.1, h.108 
29https://finansial.bisnis.com/read/20211017/55/1455242/pengertian-initial-public-

offering-ipo-tujuan-dan-mekanismenya, ( diakses pada 20 juni 2022) 
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Dari definisi di atas dapat di tarik kesimpulan bahwa Initial Public 

Offering proses penawaran saham untuk pertamakali bagi perusahaan yang 

baru terdaftar di Bursa Efek Indonesia untuk memperdagangkan saham 

suatu perusahaan kepada masyarakat umum untuk mendapatkan tambahan 

modal untuk menjalankan aktivitas perusahaan. 

4. Harga Saham 

Dalam bursa efek (stock exchange) efek yang paling banyak 

diminati oleh investor adalah saham. Saham merupakan surat berharga 

yang menunjukan kepemilikan perusahaan sehingga pemegang saham 

memiliki hak klaim atas deviden atau distribusi lain yang dilakukan 

perusahaan kepada pemegang sahamnya, termasuk hak klaim pemegang 

surat berharga lain dipenuhi, jikka terjadi likuidasi.30 Harga suatu saham 

digunakan investor sebagai pedoman untuk melakukan suatu transaksi di 

pasar modal. Harga saham merefleksikan seberapa besar/secara 

keseluruhan kekuatan permintaan dibandingkan kekuatan penawaran 

terhadap suatu saham, semakin banyak investor yang tertarik untuk 

membeli saham, sementara itu semakin banyaknya investor yang ingin 

menjual tetap maka harga saham akan cenderung naik, sedangkan 

sebaliknya makin banyaknya investor yang ingin menjual saham 

                                                           
30 Firrisa Tsamara Munica Dan Irni Yunita, “Analisis January Effect Terhadap Indeks 

Harga Saham Gabungan Di Bursa Efek Indonesia Periode 2015-2019,” Jurnal Mitra Manajemen 

4, No. 1 (31 Januari 2020): h.253, Https://Doi.Org/10.52160/Ejmm.V4i1.323. 
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sementara banyaknya investor yang ingin membeli saham cenderung tetap 

maka harga saham akan cenderung turun.31 

Dari definisi di atas dapat ditarik kesimpulan harga saham adalah 

harga yang terjadi pasar modal pada saat tertentu yang ditentukan oleh 

perilaku pasar yaitu permintaan dan penawaran saham tersebut di bursa. 

Harga saham itu sendiri mencerminkan perilaku emiten itu sendiri, yang 

selaras dengan kinerja saham itu sendiri yang juga mencerminkan nilai 

perusahaan, semakin harga saham suatu perusahaan maka makin tinggi 

juga nilai perusahaan tersebut. 

5. Return On Asset (ROA) 

Return On Asset (ROA) adalah rasio profitabilitas yang 

pergunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

profit atau laba dengan menggunakan total yang dimiliki.32 

6. Return On Equity (ROE) 

Return On Equity (ROE) diartikan kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba atau profit dengan modal sendiri tanpa adanya bantuan, 

sehingga juga sering disebut profitabilitas modal sendiri. Return On Equity 

merupakan rasio untuk mengukur keuntungan bersih setelah dikurangi 

pajak dan modal sendiri. Rasio ini memperlihatkan penggunaan modal 

sendiri. Semakin tinggi jumlah rasio ini maka semakin bagus karena hal 

                                                           
31 Artha, Achsani, Dan Sasongko, “Analisis Fundamental, Teknikal Dan Makroekonomi 

Harga Saham Sektor Pertanian,” h.178. 
32 Lyla Rahma Adyani and Djoko Sampurno, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 

Profitabilitas (ROA),” https://doi.org/ 10.39865/jaief.v2i1.1097,Jurnal Academia, vol.01,no.1., h. 

4-5. 
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ini akan memperkuat posisi perusahaan. Rasio ini memperlihatkan 

presentase yang dihasilkan perusahaan.33 

7. Earning Per Share (EPS) 

Earning Per Share (EPS) atau disebut dengan rasio laba perlembar 

atau rasio nilai buku merupakan rasio untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam keberhasilannya mengatur dengan melihat pencapai 

keuntungan bagi pemegang saham.34 

8. Price to Book Value (PBV) 

Price to Book Value merupakan hubungan antara harga saham dan 

nilai buku per lembar saham, rasio ini  bisa  juga  dipakai  sebagai  

pendekatan  alternatif untuk  menentukan  nilai  suatu  saham  karena  

secara teoritis   nilai   pasar   suatu   saham   haruslah mencerminkan  nilai  

bukunya, serta  semakin  tinggi  nilai PBV menunjukkan nilai perusahaan 

semakin baik dan sebaliknya,  semakin  rendah  nilai  PBV  menunjukkan 

nilai  perusahaan  yang  semakin  tidak  baik,  sehingga persepsi para 

investor terhadap perusahaan juga tidak baik.35  

 

 

 

                                                           
33 Indo Yama, Arief Mufraini, Dan Sihabudin Noor, “Analisis Faktor Fundamental 

Terhadap Excess Return Saham Syariah Perusahaan Jakarta Islamic Index,” No. 1 (2011): h.128. 
34 Meidya Putri dan Husni Shabri, “Analisis Fundamental dan Teknikal Saham PT. Bank 

BTPN Syariah Tbk,” Al-bank: Journal of Islamic Banking and Finance 2, no. 1 (31 Januari 2022): 

h.12, https://doi.org/10.31958/ab.v2i1.4326. 
35 Theresia Suyetnan dan Rony Joyo Negoro Octavianus, “Underpricing Ipo Saham Sektor 

Manufaktur Dengan Analisis ROA, EPS, DER,”No.03(2018), h.197. 
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9. Debt Equity Ratio (DER) 

Debt to Equity merupakan rasio yang digunakan untuk menilai utang 

dan ekuitas. Rasio ini dicari dengan cara membandingkan antara seluruh 

utang lancar dengan seluruh utang ekuitas.36 

10. Price Earning Ratio (PER) 

Price Earning Ratio (PER) adalah rasio yang dihitung dengan membagi 

harga saham saat ini dengan Earning Per Share (EPS).37 

 

I. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Metode penelitian adalah cara ilmiah untuk mendapatkan data 

dengan tujuan atau kegunaan tertentu dengan memperhatikan cara ilmiah, 

data, tujuan dan kegunaan, maka metodologi cara melakukan sesuatu 

dengan menggunakan pikiran dengan  cara seksama untuk mencapai suatu 

tujuan dan penelitian merupakan suatu kegiatan untuk mencari, mencatat, 

merumuskan dan menganalisis sampai menyusun laporannya.38 

Penelitian ini menggunakan  pendekatan kuantitatif yaitu penelitian 

yang berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik dan serta 

pada pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian.39 Jenis 

                                                           
36 Maya Sari, “Pengaruh Price Earning Ratio Dan Return On Asset Terhadap Price To 

Book Value,” 2019, h.133. 
37 Annuridya Octasylva dan Faisal Fachroji, “Analisis Fundamental Saham Sektor Food 

and Beverage pada LQ45 Periode I Tahun 2020,” Jurnal IPTEK 4, no. 2 (2 Agustus 2020): h.71, 

https://doi.org/10.31543/jii.v4i2.168. 
38 Priyono, Metode Penelitian Kuantitatif (Taman Sidoarjo: Zifatama Publishing, 2014), 

h.1-3. 
39 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2014), h.7 
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penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif deskriptif yaitu 

penelitian dengan memperoleh data yang berbentuk angka. Semua data 

dalam bentuk Triwulan pada tahun 2022 yang dikeluarkan pada 

perusahaan 

Jadi dalam menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif, dimana 

peneliti berupaya mendapatkan data informasi selengkap mungkin 

mengenali faktor fundamental terhadap harga saham perusahaan IPO di 

mana perusahaan tersebut adalah PT. Adaro Minerals Indonesia Tbk. 

dengan PT. Nusatama Berkah Tbk dalam melakukan proses awal IPOnya. 

 

2. Populasi  

Populasi adalah keseluruhan objek yang akan diteliti ciri-cirinya, 

dan apabila populasinya terlalu luas maka peneliti harus mengambil bagian 

sampel itu untuk diteliti. Jadi populasi adalah keseluruhan sasaran yang 

seharusnya diteliti.40 Dalam hal populasi dari penelitian ini adalah 

perusahaan yang melakukan Initial Public Offering (IPO) di semester awal 

tahun 2022 dari bulan Januri sampai dengan Juni tahun 2022, perusahaan 

yang melakukan IPO sebanyak 22 perusahaan. 

3. Sampel 

Sampel adalah bagian dari populasi yang menjadi objek penelitian.41 

Pada penelitian ini sampel yang akan digunakan yaitu perusahaaan PT. 

                                                           
40 Ma’ruf Abdullah, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 

2015), h.226 
41 Syahrum and Salim, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Bandung: Citapustaka Media, 

2012), h.113-114 
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Adaro Minerals Indonesia Tbk dan PT. Nusatama Berkah Tbk. Telah 

melakukan pencatatan  IPO pada awal tahun 2022, kedua perusahaan ini 

yang bergerak di bidang pertambangan dan fabrikasi kendaraan tambang 

serta perdagangan hasil tambang, saham dari perusahaan PT. Adaro 

Minerals Indonesia Tbk dan PT. Nusatama Berkah Tbk. Adalah saham 

syariah. 

4. Teknik Sampling 

Teknik sampling yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini 

adalah sampling purposive, sampling purposive adalah teknik penentuan 

sampel dalam suatu penelitian dengan pertimbangan tertentu.42 Dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan pertimbangan bahwasannya 

perusahaan PT. Adaro Minerals Indonesia Tbk dan PT. Nusatama Berkah 

Tbk melakukan proses IPO Dengan jangka waktu yang berdekatan, saham 

kedua perusahaan ini adalah saham syariah, serta kedua perusahaan 

bergerak di bidang yang sama yaitu pertambangan. 

5. Variabel Penelitian 

Variabel dalam bahasa inggris “variable” yang diartikan sebagai 

factor tak tetap atau dapat berubah-ubah. Variabel penelitian didefenisikan 

sebagai objek penelitian, fenomena atau konsep yang memiliki variasi atau 

ragam nilai baik dari segi bentuk, kualitas, kuantitas, mutu standar, dan 

                                                           
42 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2016), h.85. 
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lainnya. Pada penelitian ini terdapat 2 variabel yaitu independen (bebas) 

dan variabel dependen (terikat);43 

a. Variabel bebas (independen) yaitu variabel yang mempengaruhi 

variabel lainnya, dan disini disimbolkan dengan “X”. Pada penelitian 

ini variabel X nya adalah faktor fundamental, dengan rasio yang 

digunakan ialah: ROA, ROE, FPS, PBV, DER, dan PER. 

b. Variabel terikat yaitu variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas, 

dan disini variabel ini dilambangkan dengan “Y”. Pada penelitian 

variabel Y nya adalah harga saham (Closing Price), harga saham yang 

di lihat adalah harga penutup yang diambil secara triwulan dari 

perusahaan yang melakukan IPO.44 

6. Sumber Data 

a. Jenis Data 

Berdasarkan jenis data yang digunakan peneliti untuk penelitian 

ini adalah data sekunder, jenis data atau tempat memperoleh data yang 

digunakan untuk penelitian ini adalah data kepustakaan dengan 

memperoleh berbagai sumber dari dari bahan bacaan seperti buku, 

kamus, jurnal, artikel, majalah, dan tesis. Data dokumenter yang 

diperoleh dari berbagai dokumen seperti arsip, catatan khusus, laporan 

keuangan, laporan harian dan lain-lain. Kemudian dari data online 

                                                           
43 Ibid,Sugiyono,h.196. 
44 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian (Banjarmasin: Antasari Press, 2011), h. 47-

51. 
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yang diperoleh melalui pencarian internet dengan mengakses situs-

situs terpercaya seperti E-Book, E-Journal, dan Google scholar.45 

b. Sumber data 

Berdasarkan sumber data dalam penelitian ini yang mana data ini 

diperoleh dari sumber kedua atau data yang telah ada, dalam hal ini 

peneliti akan mengambil data dari laporan keuangan dengan situs 

resmi Bursa Efek Indonesia www.idx.co.id, situs resmi Otoritas Jasa 

Keuangan www.ojk.go.id, situs resmi PT. Adaro Minerals Indonesia 

Tbk www.adarominerals.id, dan situs resmi PT. Nusatama Berkah 

Tbk www.nusatama.com. 

7. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data studi kepustakaan atau Library research 

merupakan suatu jenis penelitian yang digunakan dalam pengumpulan 

informasi dan data secara mendalam melalui berbagai literature, buku, 

catatan, majalah, referensi lainnya, serta hasil penelitian sebelumnya yang 

relavan, untuk mendapatkan jawaban dan landasan teori mengenai 

masalah yang diteliti.46 Dalam penelitian ini data yang diperoleh dari 

laporan keuangan PT. Adaro Minerals Indonesia Tbk (ADMR) dan PT. 

Nusantara Berkah Tbk (NTBK)pada tahun 2022 dalam bentuk triwulan. 

 

 

                                                           
45 Ibid,Rahmadi, h.70-73. 
46 R. Poppy Yaniwati, “Penelitian Studi Kepustakaan (Library Research)” (Bandung, 

UNPAS, 2020), h.12. 
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8. Analisis Data 

Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh 

responden atau sumber data lain terkumpul. Kegiatan dalam analisis data 

adalah mengelompokan data berdasarkan variabel dari seluruh responden, 

menstabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden, 

menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk 

menguji hipotesis yang diajukan.47 Analisis data merupakan proses 

pemberian makna terhadap sebuah data yang telah terkumpul dan diolah 

sesuai dengan metode atau pendekatan yang digunakan dalam penelitian 

untuk memecahkan masalah penelitian. Dalam penelitian ini metode 

analisa kuantitatif yang digunakan adalah analisis PLS–SEM, sebagai 

alternatif alat analisis dengan menggunakan SmartPLS 4. 

a) Partial least square (PLS)- Structural Equation Modelin (SEM) 

PLS adalah metode pengujian yang sebenarnya memiliki 

kesamaan konsep dengan pengujian regresi parametrik. Hanya saja 

terdapat perbedaan dalam hal kemampuan mengukur korelasi 

antarvariabel terhadap masing-masing indikator yang digunakan 

sehingga pengujian regresi dengan PLS dianggap lebih akurat. 

Penggunaan aplikasi smartPLS dianggap lebih powerful. Selain itu, 

disebutkan dalam sebuah penelitian bahwa tren menggunakan 

smartPLS untuk penelitian-penelitian terbaru jauh lebih tinggi 

dibandingkan dengan penggunaan SPSS. Analisis data dibantu 

                                                           
47 Ibid,Sugiyono, h.147. 
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dengan menggunakan software SmartPLS 4 yang meliputi analisis 

outer model (uji validitas dan reliabilitas), inner model (Koefisien 

Determinasi atau R square, Path Coefficient, dan uji hipotesis).48 

Structural Equation Modelin (SEM) adalah alat statistik yang 

dipergunakan untuk menyelesaikan model bertingkat secara serempak 

yang tidak dapat diselesaikan oleh persamaan regresi linear. SEM 

dapat juga dianggap sebagai gabungan dari analisis regresi dan 

analisis faktor,SEM mampu menyelesaikan model yang rumit yang 

sering muncul dalam dunia pemasaran atau bidang konsentrasi yang 

lain.49 

1) Outer model 

Outer Model Atau Pengukuran Bagian Luar disebut juga 

sebagai model pengukuran. Uji outer model yang bertujuan untuk 

menspesifikasikan hubungan antar variabel laten dengan 

indikator-indikatornya. Uji outer model ini menggunakan 

bantuan prosedur PLS Algorithm, dalam analisis pada outer 

model diukur menggunakan pengujian validitas dan reliabilitas, 

untuk reliabilitas dapat digunakan Cronbach’s Alpha. Nilai ini 

mencerminkan reliabilitas semua indikator dalam model. Besaran 

nilai minimal ialah 0,7 sedang idealnya ialah 0,8 atau 0,9.50 

                                                           
48 Ali Muhson, Analisis Statistik dengan SmartPLS, ( Bandung: Ciptapustaka, 2019), h.35. 
49 “Pelatihan SEM Dengan Smart PLS,” AHS Manajemen (blog), diakses 27 April 2023, 

https://ahsmanajemen.com/pelatihan-sem-dengan-smart-pls/. 
50 “Memahami Uji Outer Model (Pengukuran Bagian Luar) Dalam Smart Pls,” Accounting 

(Blog), Diakses 28 April 2023, Https://Accounting.Binus.Ac.Id/2021/08/12/Memahami-uji-outer-

model-Pengukuran-Bagian-Luar-Dalam-Smart-Pls/. 
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2) Inner  Model  

Inner model merupakan model struktural yang digunakan 

untuk memprediksi hubungan kausalitas (hubungan sebab-

akibat) antar variabel laten atau variabel yang tidak dapat diukur 

secara langsung. Structural model (inner model) menggambarkan 

hubungan kausalitas antar variabel laten yang telah dibangun 

berdasarkan substansi teori. Pada uji structural model (inner 

model) menggunakan bantuan prosedur Bootstrapping dan 

Blindfolding dalam SMART PLS. Uji pada model struktural 

dilakukan untuk menguji hubungan antara konstruk laten, untuk 

model struktural yaitu R Square pada konstruk endogen,Nilai R 

Square adalah koefisien determinasi pada konstruk endogen, nilai 

R square sebesar 0.67 (kuat), 0.33 (moderat) dan 0.19 (lemah).51 

                                                           
51 “Memahami Inner Model (Model Struktural) Dalam Smart Pls,” Accounting (Blog), 

Diakses 29 April 2023, Https://Accounting.Binus.Ac.Id/2021/08/12/Memahami-Inner-Model-

Model-Struktural-Dalam-Smart-Pls/. 



31 

 

 BAB II 

LANDASAN TEORI DAN KERANGKA ANALISIS 

A. Pengaruh  

Pengaruh adalah kemampuan yang ada atau timbul yang disebabkan oleh 

sesuatu (orang, benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan, atau 

perbuatan seseorang, pengaruh merupakan suatu kemampuan atau kekuatan 

yang timbul dari sesuatu, baik itu orang maupun benda serta segala sesuatu 

yang ada di alam sehingga mempengaruhi apa-apa yang ada disekitarnya.1  

Istilah pengaruh merupakan suatu keadaan yang timbul disebabkan oleh 

adanya sebab dan akibat atau hubungan timbal balik terhadap apa yang 

mempengeruhi dengan apa yang dipengaruhi, di dalam pengaruh terdapat dua 

pengaruih yaitu pengaruh positif dan pengaruh negatif.2 Dampak positif adalah 

kemauan untuk menyakinkan serta mempengaruhi atau memberi kesan di 

muka umum, dengan tujuan agar mereka mengikuti atau mendukung serta 

berminat dengan keinginan yang baik, sedangkan dampak negatif adalah 

dampak yang mengakibatkan turunnya harkat, martabat, citra dan kepercayaan 

secara umum di muka publik.3 

                                                           
1 Danika Reka Artha, Noer Azam Achsani, Dan Hendro Sasongko, “Analisis Fundamental, 

Teknikal Dan Makroekonomi Harga Saham Sektor Pertanian,” Jurnal Manajemen Dan 

Kewirausahaan 16, No. 2 (1 September 2019): h.175, Https://Doi.Org/10.9744/Jmk.16.2.175-184. 
2 La Sudarman, “Analisis Pengaruh Faktor Fundamental Keuangan Dan Faktor Ekonomi 

Makro Terhadap Return Saham Dengan Profitabilitas Sebagai Variabel Intervening Di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2016-2018” 8 (2020): h.145. 
3 Joko Subando, Teknik Analisis Data Kuantitatif Teori Dan Aplikasi dengan SPSS, (Jawa 

Tengah:Lakeisha, 2021),h.80 
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Berdasarkan pengertian di atas dapat diketahui bahwa pengaruh adalah 

sesuatu yang memiliki hubungan timbal balik bagi suatu instansi atau 

perusahaan dari suatu kebiasaan atau keadaan yang terjadi. Dari pendapat 

tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa pengaruh adalah hasil dari suatu 

kebiasaan serta sikap dari suatu organisasi atau instansi tertertu yang dapat 

memberikan dampak positif maupun dampak negatif. 

B. Pengertian Pasar modal 

Pasar modal adalah tempat pertemuan atau wadah para pemilik modal 

atau yang memiliki modal untuk bertemu dengan pihak yang membutuhkan 

keuangan atau modal di mana media interaksi yang di gunakan adalah 

saham,efek atau surat berharga yang dapat diperjual belikan di mana hasil 

penjualan tersebut menjadi suatu sumber pembiayaan  bagi perusahaan  dalam 

menambah modal mereka dan juga menjadi mekanisme bagi pemilik dana 

untuk menginvestasikan uangnya, yang mereka miliki dengan tujuan akan 

mendapat keuntungan timbal balik merupakan deviden ataupun capital gain.4 

Pasar modal syariah adalah semua kegiatan di pasar modal yang sesuai 

dengan prinsip syariah, kegiatan di pasar modal meliputi pelaku pasar, 

infrastruktur pasar, mekanisme transaksi, dan surat berharga yang 

ditransaksikan. Oleh karena itu, pasar modal dikatakan memenuhi prinsip 

syariah atau dikategorikan sebagai pasar modal syariah, jika pelaku pasar, 

                                                           
4 Sudarmanto Eko,.Pasar Uang Dan Pasar Modal,(Medan:Kita Menulis,2021),h.53 
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mekanisme, transaksi, infrastruktur pasar, dan efek yang ditransaksikan 

memenuhi prinsip syariah.5 

Berdasarkan dari beberapa pengertian pasar modal di atas dapat di 

simpulkan bahwa pasar modal adalah sebuah otoritas, wadah, atau tempat 

bertemunya antara investor dengan perusahaan publik yang menawarkan 

efeknya di pasar modal, dengan menerapkan prinsip-prinsip sesuai dengan 

ketentuan islam. Untuk memenuhi kegiatan perkembangan nasional berfokus 

dalam rangka menambah kerataan, perkembangan, dan kemantapan ekonomi 

ke arah kemakmuran rakyat. 

C. Saham 

Pengertian saham secara luas adalah bukti kepemilikan dari korporasi 

yang mengeluarkan kekayaan saham, investor yang memiliki saham di suatu 

perusahaan akan memiliki akses ke pendapatan dan aset bisnis, dengan 

memiliki saham suatu perusahaan maka investor akan mempunyai hak 

terhadap pendapatan dan kekayaan perusahaan.6 

Saham yaitu surat berharga yang merupakan instrumen bukti 

kepemilikan atau penyertaan dari individu atau instansi dalam suatu 

perusahaan. Pengertian saham (stock) bisa juga didefinisikan sebagai satuan 

nilai atau pembukuan dalam berbagai instrumen finansial yang mengacu pada 

bagian kepemilikan sebuah perusahaan. Jadi, ketika seseorang membeli saham 

                                                           
5 Abdulloh Irawan, Pasar Modal Syariah,(Jakarta:Gramedia,2018),h.19 
6 Nurul Hidayati Indra Ningsih, Sulhan Hadi,"Analisis Struktur Modal (Studi 

Perbandingan) Saham Syari’ah Jii (Jakarta Islamic Index)Dan Saham Konvensional Pada 

Perusahaan Otomotif Yang Listed Di Bursa Efek Indonesia Dan Hubungannya Dengan Harga 

Saham",Jurnal Ilmu Sosial Dan Pendidikan,Vol. 3 No. 1, h.344 
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suatu perusahaan maka orang tersebut telah memiliki hak atas Asset dan 

pendapatan perusahaan dengan porsi sebesar saham yang dibeli.7 

Saham dapat didefinisikan sebagai tanda atau pemilikan seseorang atau 

badan dalam suatu perusahaan atau perseroan terbatas. Saham berwujud 

selembar kertas yang menerangkan bahwa pemilik kertas adalah pemilik 

perusahaan yang menerbitkan surat berharga tersebut. Porsi kepemilikan 

ditentukan oleh seberapa besar penyertaan yang ditanamkan di perusahaan 

tersebut.8 

Berdasarkan dari pengertian saham di atas peneliti mengambil 

kesimpulan saham adalah salah satu instrumen pasar modal yang paling banyak 

diminati oleh para investor, dikarenakan dapat memberikan nilai imbal balik 

yang sepadan. Saham berupa surat berharga yang dikeluarkan oleh perusahaan 

terbuka dengan nilai yang jelas yang sudah dicantumkan atas nama perusahaan. 

D. Harga saham 

Harga suatu saham digunakan investor sebagai pedoman untuk 

melakukan suatu transaksi di pasar modal. Harga saham merefleksikan 

seberapa besar/secara keseluruhan kekuatan permintaan dibandingkan 

kekuatan penawaran terhadap suatu saham, semakin banyak investor yang 

tertarik untuk membeli saham, sementara itu semakin banyaknya investor yang 

ingin menjual tetap maka harga saham akan cenderung naik, sedangkan 

                                                           
7 Tita Dwi Suryanengsih,Fandi Kharisma,"Pengaruh Current Ratio Dan Quick Ratio 

Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan Consumer Goods Yang Tercatat Di Bei Periode Tahun 

2013– 2017", Vol.1, No.3,h.1567 
8 Juwita Puspita Br Tarigan," Pengaruh Current Ratio (Cr) Dan Debt To Equity Ratio (Der) 

Terhadap Harga Saham Pada Pt Fast Food Indonesia Tbk Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 

Periode Tahun 2011-2017",Economics And Business Faculty, Medan Area University,h.3 
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sebaliknya makin banyaknya investor yang ingin menjual saham sementara 

banyaknya investor yang ingin membeli saham cenderung tetap maka harga 

saham akan cenderung turun.9 

Harga saham merupakan tanda penyertaan atau kepemilikan seseorang 

atau badan dalam suatu perusahaan, yang merupakan refleksi dari keputusan 

investasi, pendanaan, dan pengelolaan aset, harga saham sangat ditentukan dari 

penawaran dan permintaan akan saham itu sendiri. Semakin banyak orang yang 

membeli saham maka harga saham cenderung bergerak naik dan sebaliknya 

semakin banyak orang yang menjual sahamnya maka harga saham cenderung 

bergerak turun. Harga saham menjadi penting karena terkait dengan capital 

gain besar seperti yang diinginkan oleh semua investor, dan jika harga saham 

meningkat setelah suatu saham dibeli, maka dapat kita simpulkan, kinerja 

saham emiten tersebut bagus, begitu juga sebaliknya, jika harga saham setelah 

dibeli mengalami penurunan dari harga awal, maka investor akan mengalami 

capital loss.10 Harga saham merupakan uang yang dikeluarkan oleh investor 

untuk memperoleh bukti penyetoran atau kepemilikan sebuah perusahaan. Di 

pasar modal harga-harga saham mengalami fluktasi baik berupa kenaikan atau 

penurunan. Pembentukan harga saham diakibatkan oleh banyaknya permintaan 

(demand) dan penawaran (supply) atas saham tersebut. 

Dari definisi di atas dapat ditarik kesimpulan harga saham adalah harga 

yang terjadi pasar modal pada saat tertentu yang ditentukan oleh perilaku pasar 

                                                           
9 Artha, Achsani, dan Sasongko, “Analisis Fundamental, Teknikal Dan Makroekonomi 

Harga Saham Sektor Pertanian,” h.178. 
10Midesia Shelly," Dampak Covis-19 Pada Pasar Saham Syariah Di Indonesia",Jurnal 

Penelitian Ekonomi Akuntansi(Jensi),vol.4, no 1,h.70 
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yaitu permintaan dan penawaran saham tersebut di bursa. Harga saham itu 

sendiri mencerminkan perilaku emiten itu sendiri, yang selaras dengan kinerja 

saham itu sendiri yang juga mencerminkan nilai perusahaan, semakin harga 

saham suatu perusahaan maka makin tinggi juga nilai perusahaan tersebut. 

Adapun jenis-jenis harga saham yang umum diketahui dalam pasar 

modal di Indonesia yaitu: 

1. Harga nominal yaitu harga yang tercantum dalam sertifikat saham yang 

ditetapkan oleh emiten untuk menilai setiap lembar saham yang 

dikeluarkan. Besarnya harga nominal memberikan arti penting saham 

karena dividen minimal biasanya ditetapkan berdasarkan nilai nominal;11 

2. Harga perdana harga ini merupakan pada waktu harga saham tersebut 

dicatat di bursa efek. Harga saham pada pasar perdana biasanya ditetapkan 

oleh penjamin emisi (underwriter) dan emiten. Dengan demikian akan 

diketahui berapa harga saham emiten itu akan dijual kepada masyarakat 

biasanya untuk menentukan harga perdana. Harga saham perdana ini yaitu 

saat perusahaan melakukan IPO (Initial Public Offering);12 

3. Harga pasar harga perdana merupakan harga jual dari perjanjian emisi 

kepada investor, maka harga pasar adalah harga jual dari investor yang 

satu dengan investor yang lain. Harga ini terjadi setelah saham tersebut 

dicatatkan di bursa. Transaksi di sini tidak lagi melibatkan emiten dari 

                                                           
11 Winny Lian Seventeen, Seftya Dwi Shinta,“Pengaruh Economic Value Added Dan 

Return On Equity (ROE)Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan Investasi Yang Terdaftar Di 

BEI Tahun 2016-2019”, Jurnal Akuntansi Unihaz-JAZ, h.139 
12 Musdalifah Azis,Sri Mintarti M.Si, dan Maryam Nadir, Manajemen Investasi 

Fundamental, Teknikal, Perilaku Investor dan Return Saham (Deepublish, 2015), h.84. 
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penjamin emisi harga ini yang disebut sebagai harga di pasar sekunder dan 

harga inilah yang benar–benar mewakili harga perusahaan 

penerbitnya,karena pada transaksi di pasar sekunder, kecil sekali terjadi 

negosiasi harga investor dengan perusahaan penerbit. Harga yang setiap 

haridiumumkan di surat kabar atau media lain adalah harga pasar.13 

4. Harga pembukaan merupakan harga permintaan penjual dan pembeli pada 

saat jam bursa dibuka; 

5. Harga penutupan harga yang diminta oleh penjual dan pembeli pada akhir 

hari bursa; 

6. Harga tertinggi harga saham biasa berubah-ubah setiap saat pada hari 

bursa yang paling tinggi pada hari itulah yang dimaksud dengan harga 

tertinggi; 

7. Harga terendah kebalikan dari harga .tertinggi yaitu harga yang peling 

terendah dalam satu hari bursa; 

8. Harga rata-rata merupakan harga yang diperoleh dari rata-rata pada harga 

tertinggi dan harga terendah.14 

E. Faktor fundamental 

Analisis fundamental merupakan analisis yang digunakan untuk 

mencoba memperkirakan harga saham di masa yang akan datang dengan 

mengestimasi nilai faktor-faktor fundamental yang mempengaruhi harga 

                                                           
13 Winny Lian Seventeen, Seftya Dwi Shinta,“Pengaruh Economic Value Added Dan 

Return On Equity (ROE)Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan Investasi Yang Terdaftar Di 

BEI Tahun 2016-2019”, Jurnal Akuntansi Unihaz-JAZ, h.139 
14 Musdalifah Azis, Sri Mintarti M.Si, dan Maryam Nadir, Manajemen Investasi 

Fundamental, Teknikal, Perilaku Investor dan Return Saham (Deepublish, 2015), h.84. 
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saham di masa yang akan datang, dan menerapkan hubungan-hubungan 

variabel-variabel tersebut sehingga diperoleh taksiran harga saham.15 

Analisis fundamental adalah metode dalam melakukan analisis 

informasi, melakukan proyeksi dari informasi tersebut guna menghasilkan 

penilaian yang tepat bagi perusahaan. Analisis fundamental adalah pendekatan 

analisis harga saham yang berfokus pada kinerja perusahaan yang menerbitkan 

saham dan analisis ekonomi yang akan mempengaruhi masa depan perusahaan. 

Analisis fundamental berfokus pada rasio keuangan dan peristiwa yang secara 

langsung atau tidak langsung mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan. 

Beberapa ahli berfikir teknik analisis fundamental lebih cocok untuk membuat 

keputusan dalam memilih saham perusahaan yang dibeli untuk jangka 

panjang.16 

Dari definisi di atas dapat di tarik kesimpulan, Analisis fundamental 

adalah metode analisis yang didasarkan pada fundamental ekonomi suatu 

perusahaan. Teknis ini menitikberatkan pada rasio finansial dan kejadian-

kejadian yang secara langsung maupun tidak langsung kinerja keuangan 

perusahaan Analisis fundamental mempraktikkan harga saham dimasa yang 

akan datang dengan mengestimasi nilai faktor-faktor fundamental yang 

memengaruhi harga saham dimana yang akan datang dan menerapkan 

                                                           
15 Artha, Achsani, Dan Sasongko, “Analisis Fundamental, Teknikal Dan Makroekonomi 

Harga Saham Sektor Pertanian.”h.145 
16 Jumriaty Jusman, Sinta Devit Puspitasari,"Pengaruh Kondisi Fundamental Dan Inflasi 

Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan Sub Sektor Perkebunan Tahun 2016-2018",Jurnal 

Ekonomi Dan Bisnis,vol.6,no.1,,h.86 
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hubungan variable-variabel. Adapun rasio-rasio fundamental adalah sebagai 

berikut: 

11. Return On Asset (ROA) 

Return On Asset (ROA) adalah rasio profitabilitas yang 

pergunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

profit atau laba dengan menggunakan total yang dimiliki. Berdasarkan 

ketentuan Bank Indonesia, maka standar ROA yang bagus adalah kurang 

lebih 1,5%, semakin besar ROA memperlihatkan kinerja perusahaan 

semakin baik pula, karena feedbacknya juga besar. Secara sistematis ROA 

dapat dirumuskan sebagai berikut:17 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 =
𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡
 𝑥 100% 

12. Return On Equity (ROE) 

Return On Equity (ROE) diartikan kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba atau profit dengan modal sendiri tanpa adanya bantuan, 

sehingga juga sering disebut profitabilitas modal sendiri. Menurut kasmir, 

Return On Equity merupakan rasio untuk mengukur keuntungan bersih 

setelah dikurangi pajak dan modal sendiri. Rasio ini memperlihatkan 

penggunaan modal sendiri. Semakin tinggi jumlah rasio ini maka semakin 

bagus karena hal ini akan memperkuat posisi perusahaan. Rasio ini 

                                                           
17 Lyla Rahma Adyani and Djoko Sampurno, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 

Profitabilitas (ROA),” Jurnal Academia,No.02(2019), h. 4-5. 
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memperlihatkan presentase yang dihasilkan perusahaan. Secara sistematis 

ROE dirumuskan sebagai berikut:18 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 =
𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘

𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 𝑥 100% 

13. Earning Per Share (EPS) 

Earning Per Share (EPS) atau disebut dengan rasio laba perlembar 

atau rasio nilai buku merupakan rasio untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam keberhasilannya mengatur dengan melihat pencapai 

keuntungan bagi pemegang saham. Secara sistematis EPs dapat 

dirumuskan sebagai berikut:19 

𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑝𝑒𝑟𝑙𝑒𝑚𝑏𝑎𝑟 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑏𝑖𝑎𝑠 =
𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑏𝑖𝑎𝑠𝑎

𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑏𝑖𝑎𝑠𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟
 𝑥 100% 

14. Price to Book Value (PBV) 

Price to Book Value merupakan hubungan antara harga saham dan 

nilai buku per lembar saham, rasio ini  bisa  juga  dipakai  sebagai  

pendekatan  alternatif untuk  menentukan  nilai  suatu  saham  karena  

secara teoritis   nilai   pasar   suatu   saham   haruslah mencerminkan  nilai  

bukunya, serta  semakin  tinggi  nilai PBV menunjukkan nilai perusahaan 

semakin baik dan sebaliknya,  semakin  rendah  nilai  PBV  menunjukkan 

                                                           
18 Theresia Suyetnan Dan Rony Joyo Negoro Octavianus, “Underpricing Ipo Saham Sektor 

Manufaktur Dengan Analisis Roa, Eps, Der,” No.03(2020), h.155. 
19 Maya Sari, “Pengaruh Price Earning Ratio Dan Return On Asset Terhadap Price To 

Book Value,” 2019, h.109. 
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nilai  perusahaan  yang  semakin  tidak  baik,  sehingga persepsi para 

investor terhadap perusahaan juga tidak baik.20  

𝑃𝐵𝑉 =
𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑆𝑎𝑎𝑡 𝑖𝑛𝑖

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐵𝑎𝑘𝑢 𝑃𝑒𝑟 𝐿𝑒𝑚𝑏𝑎𝑟 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚
 𝑥 100% 

15. Debt Equity Ratio (DER) 

Debt to Equity merupakan rasio yang digunakan untuk menilai utang 

dan ekuitas. Rasio ini dicari dengan cara membandingkan antara seluruh 

utang lancar dengan seluruh utang ekuitas.21 

 

𝐷𝑒𝑏𝑒𝑡 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑖 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐷𝑒𝑏𝑡

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
 𝑥 100% 

 

16. Price Earning Ratio (PER) 

price earning ratio (PER) adalah rasio yang dihitung dengan membagi 

harga saham saat ini dengan Earning Per Share (EPS). 

 

𝑝𝑟𝑖𝑐𝑒 𝑒𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚

𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝑃𝑒𝑟 𝑆ℎ𝑎𝑟𝑒 (EPS)
 𝑥 100% 

 

F. Initial Public Offering 

Adanya pasar modal di Indonesia menjadi alternatif saranan bagi 

perusahaan memperoleh sumber pendanaan. Kegiatan yang dilakukan oleh 

                                                           
20 Theresia Suyetnan dan Rony Joyo Negoro Octavianus, “Underpricing Ipo Saham Sektor 

Manufaktur Dengan Analisis ROA, EPS, DER,” No.01(2021), h.197. 
21 Maya Sari, “Pengaruh Price Earning Ratio Dan Return On Asset Terhadap Price To 

Book Value,” 2019, h.133. 
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perusahaan untuk hal tersebut diistilahkan dengan go public perusahaan 

menjual saham biasa atau saham preferen, atau obligasi yang merupakan modal 

perusahaan untuk pertama kalinya kepada masyarakat luas. Istilah go public 

juga sering disebut IPO (initial Public Offering).22 

Berdasarkan pusat informasi Bursa Efek Indonesia, proses go public 

dibagi menjadi beberapa tahap: 

1. Perusahaan perlu menyiapkan tim internal, menunjuk Penjamin Emisi Efek 

serta Lembaga dan profesi penunjang pasar modal yang akan membantu 

perusahaan melakukan persiapan go public, meminta persetujuan RUPS 

serta mengubah Anggaran dasar serta mempersiapkan dokumen-dokumen 

yang diperlukan untuk disampaikan kepada Bursa Efek Indonesia dan 

Otoritas jasa Keuangan. 

2. Perusahaan perlu menyampaikan permohonan pencatatan saham ke bursa 

efek indonesia dan penyampaian pernyataan pendaftaranefektif ke Otoritas 

Jasa Keuangan. 

3. Proses penawaran umum saham kepada publik yang dibantu oleh penjamin 

emisi dan terakhir keempat, pencatatan dan perdagangan saham perusahaan 

di Bursa Efek Indonesia.23  

                                                           
22 Putri Meidya, Husni Shabri,”Analisis Fundamental Dan Teknikal Saham PT. bank BTPN 

Syariah Tbk.,”Jurnsl Islamic Banking And Finance,vol.2,no.1, 2022,h.17 
23 pencatatan perusahaan Ipo tahun 2022”, diakses pada 7 mei 2022, 

https://www.idx.co.id/en-us//. 
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G. Kerangka Analisis 

Bagan 2.1 Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

     

 

   Secara parsial  : 

   Secara simultan : 

Keterangan : 

1. Rasio fundamental yang digunakan adalah ROA, ROE, EPS, PBV, DER, 

dan PER untuk menilai faktor fundamental 

2. Faktor fundamental berperan sebagai (X) dan harga saham berperan 

sebagai (Y) dalam penelitian ini 

3. Pengaruh yang diuji melaului indikator rasio ROA, ROE, EPS, PBV, 

DER, dan PER untuk mengukur apakah faktor fundamental berpengaruh 

terhadap harga saham. 

Harga 

Saham 

Faktor 

Fundamental 

ROA 

ROA 

EPS 

PBV 

DER 

PER 

X Y 
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BAB III 

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 

A. PT. Adaro Mineral Indonesia Tbk 

1. Sejarah Perusahaan 

Saat ini, Perseroan bergerak di bidang usaha pertambangan dan 

perdagangan batu bara metalurgi melalui Perusahaan Anak dan 

menjalankan kegiatan usaha berupa jasa konsultasi manajemen. Perseroan 

merupakan perusahaan yang di bawah naungan AEI. Dalam menjalankan 

usahanya, Perseroan dan Perusahaan Anaknya didukung dengan bisnis 

yang terintegrasi dari tambang hingga ke stockpile dan transshipment 

area. Dalam pelaksanan kegiatan operasionalnya, Perseroan memiliki visi 

menjadi perusahaan tambang dan mineral Indonesia yang 

terkemuka.Untuk mencapai visi tersebut.1 

Tabel 3.1 Rekam Jejak Perusahaan AMI 

TAHUN REKAM JEJAK 

2007 Perseroan didirikan dengan nama PT Jasapower Indonesia 

2010 LC, MC, SBC, KC dan JC melakukan divestasi kepada 

perusahaan Indonesia (yang merupakan pemegang saham 

Perseroan), sehingga kepemilikan saham perusahaan 

Indonesia menjadi sebesar 25% 

 

 

                                                           
1 “Adaro Minerals Indonesia,” diakses 13 Desember 2022, https://www.adarominerals.id/. 
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Tabel 3.1 Lajutan 

2015 Memulai produksi Semi Soft Coking Coal (SSCC) 

berkualitas tinggi melalui LC yang dikenal dengan nama 

Haju 

2016 LC, MC, SBC, KC dan JC melakukan divestasi kepada 

perusahaan Indonesia (yang merupakan pemegang saham 

Perseroan), sehingga kepemilikan saham perusahaan 

Indonesia menjadi sebesar 99% 

2019 Memulai produksi Hard Coking Coal (HCC) melalui MC 

yang dikenal dengan nama Lampunut Hard Coking Coal dan 

Lampunut Green Coal 

2020 Pengiriman pertama Lampunut Hard Coking Coal (HCC) 

pada bulan Mei 2020 

2021 1. Perseroan, melalui ATDI, menyelesaikan akuisisi 99% 

kepemilikan LC, MC, SBC, KC dan JC dari pemegang 

saham Perseroan 

2. Perseroan mengubah nama menjadi PT Adaro Minerals 

Indonesia Tbk 

2022 AMI resmi tercatat perdagangannya di Bursa Efek Indonesia 

pada tanggal 3 Januari 2022. 

 

Sumber : https://www.adarominerals.id/pages/view/sejarah.html
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2. Visi Dan Misi Perusahaan 

a. Visi 

“Menjadi Grup perusahaan tambang dan energi Indonesia yang 

terkemuka” 

b. Misi 

Perusahaan bergerak di bidang pertambangan dan energi untuk : 

1) Memuaskan kebutuhan pelanggan; 

2) Mengembangkan karyawan; 

3) Menjalin kemitraan dengan pemasok; 

4) Mendukung pembangunan masyarakat dan negara; 

5) Mengutamakan keselamatan dan kelestarian lingkungan 

6) Memaksimalkan nilai bagi pemegang saham1 

3. Produk-Produk Perusahaan 

Batu bara metalurgi yang telah diolah menjadi kokas merupakan 

komoditas utama dalam industri baja. Untuk mengolahnya, batu bara 

metalurgi dicampur untuk mencapai kualitas yang diinginkan, kemudian 

dihancurkan hingga ukuran 3 mm dan dimasukkan ke dalam oven kokas 

yang dikarbonisasi pada suhu 1.100 derajat celcius. Selama karbonisasi, 

komponen batu bara tertentu terikat dan membentuk kokas, yaitu bahan 

berpori yang keras dari karbon yang hampir murni. Kokas yang berkualitas 

                                                           
1“Adaro Minerals Indonesia,” diakses 13 Desember 2022, 

https://www.adarominerals.id/pages/view/visi-misi-html. 
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baik memiliki sifat kuat dan keras, berpori, kandungan karbon tinggi dan 

tingkat impurities yang rendah.2 

Batu bara metalurgi dijual ke produsen baja untuk digunakan dalam 

pembuatan pig iron/baja. Produsen baja mengubah batu bara menjadi 

kokas dalam oven kokas, kemudian memasukkan kokas ke blast furnace 

bersamaan dengan bijih besi dan fluks. 

Jenis batu bara metalurgi yang dimiliki oleh Perseroan adalah 

sebagai berikut: 

a. Hard coking coal (HCC) 

Batu bara HCC merupakan cadangan mayoritas yang dimiliki 

oleh Perseroan. Batu bara HCC milik Perseroan memiliki kadar abu 

dan fosfor rendah, kandungan zat terbang (volatile matter) yang 

sedang hingga tinggi dan kandungan sulfur rendah hingga moderat. 

Batu bara HCC memiliki nilai pakai (value-in-use) yang tinggi 

dibandingkan dengan jenis batu bara lainnya; 

b. Semi Hard coking coal (SHCC) 

Semi hard coking coal memiliki nilai RoMax yang berbeda 

dengan HCC. Jika dilihat dari kekuatan kokas yang dihasilkan, SHCC 

menghasilkan kekuatan kokas yang lebih rendah dibandingkan dengan 

HCC sehingga nilai pakainya (value-in-use) cenderung lebih rendah 

dari HCC; 

                                                           
2“Adaro Minerals Indonesia,” diakses 13 Desember 2022, 

https://www.adarominerals.id/pages/view/visi-misi-html. 
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c. Green Coal (GC) 

Green coal merupakan batu bara yang ditemui pada lokasi PKP2B 

miliki Perseroan dengan nilai Crucible Swelling Number (CSN) yang 

lebih rendah dibandingkan dengan HCC dan SHCC. Berdasarkan 

karakteristik dan kualitasnya, Green coal terdiri atas Semi Soft Coking 

Coal dan Pulverized Coal Injection.3 

1) Semi soft coking coal (SSCC) 

SSCC merupakan batu bara kokas dengan kualitas yang 

lebih rendah dibandingkan dengan HCC. Batu bara SSCC 

perseroan memiliki kandungan abu rendah, kandungan zat terbang 

(volatile matter) dan kandungan sulfur moderat. Batu bara SSCC 

digunakan juga dalam industri pengolahan baja sebagai pencampur 

dengan batu bara HCC. 

2) Pulverized Coal Injection (PCI) 

PCI digunakan dalam proses pembuatan besi baja, proses 

sintering, peleburan (smelting), dan untuk diinjeksikan ke dalam 

tungku untuk mengurangi penggunaan kokas.4 

Gambar 3.1 Produk Tambang 

Metallurgical Coal kakos 

Sumber: https://www.adarominerals.id/pages/view/struktur-organisasi.html 

                                                           
3“Adaro Minerals Indonesia,” diakses 13 Desember 2022, 

https://www.adarominerals.id/pages/view/visi-misi-html. 
4“Adaro Minerals Indonesia,” diakses 13 Desember 2022, 

https://www.adarominerals.id/pages/view/bisnis-kami.html. 
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4. Sruktur Organisasi 

Gambar 3.2 Struktur organisasi PT. Adaro Mineral Indonesia Tbk. 

 

Sumber:https://www.adarominerals.id/pages/view/struktur-organisasi.html 
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B. PT. Nusatama Berkah Tbk 

1. Sejarah Perusahaan 

Nusatama merupakan suatu perusahaan yang bergerak di bidang 

industri fabrikasi kendaraan special untuk hulu dan hilir migas, 

pertambangan dan logistik komersial, khususnya pada kendaraan truk atau 

kendaraan komersial di Indonesia dan telah dipercaya oleh pelanggan 

selama lebih dari 10 tahun. Didirikan pada 2009 oleh Bapak Ir. Bambang 

Susilo dan Bapak Ir. Ismu Prasetyo yang sudah berkecimpung di industri 

fabrikasi kendaraan spesial sejak tahun 1989. Pada tahun 1989, Bapak Ir. 

Bambang Susilo keluar dari perusahaan tempatnya bekerja dan 

membangun sebuah perusahaan manufaktur dump truck dengan seorang 

partner. 

Kemudian pada tahun 2009 beliau keluar dari perusahaan tersebut 

dan mendirikan PT. Nusatama Berkah, kemudian kami terus berinovasi 

mengembangkan produk-produk baru seperti trailer side dump 

berkapasitas hingga 120m3, trailer high bed dan low bed, fuel tank, 

concrete mixer dengan teknologi powder coating, logging pole truck untuk 

angkutan kayu, truck crane untuk mengangkat barang dan logistik, trailer 

untuk mengangkut container, self loader untuk mengangkut alat berat, dan 

produk-produk high-engineering lainnya untuk memenuhi kebutuhan 

pasar.5 

                                                           
5 “Sejarah | PT. Nusatama Berkah,” diakses 13 Desember 2022, 

https://www.nusatama.com/id/tentang-kami/sejarah/. 
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2. Visi Dan Misi Perusahaan 

“PT. Nusatama Berkah memiliki visi untuk menjadi perusahaan 

manufaktur kendaraan khusus (special vehicle) terkemuka di Indonesia 

yang berkesinambungan dengan menyediakan banyak produk-produk 

berkualitas tinggi yang sangat diperlukan dalam industri di Indonesia.” 

3. Produk-Produk Perusahaan 

Bidang usaha PT. Nusatama Berkah Tbk. manufaktur kendaraan 

khusus bidang usaha nusatama special vehicle adalah manufaktur 

kendaraan khusus, untuk kepentingan manajemen perusahaan. Dalam 

kegiatan usahanya, Nusatama membagi empat segmen produk pokok yaitu: 

a. Hulu Minyak dan Gas 

Kegiatan usaha hulu migas (upstream) adalah kegiatan ekplorasi dan 

eksploitasi minyak dan gas di darat (onshore) atau laut (offshore). 

Kegiatan usaha hulu migas sangat luas mulai dari studi geologi, survei 

geofisikia dan seismik, pengeboran, esktraksi, pemurnian dan produksi 

serta lifting minyak dan gas alam. 

b. Pertambangan Mineral dan Batubara 

1) Pertambangan mineral adalah pertambangan kumpulan mineral 

yang berupa bijih atau batuan, di luar panas bumi, minyak dan gas 

bumi, serta air tanah. 

2) Pertambangan batubara adalah pertambangan endapan karbon 

yang terdapat di dalam bumi, termasuk bitumen padat, gambut, dan 

batuan aspal. 
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c. Logging / Kehutanan 

Kegiatan menebang, mengangkut, dan menjual kayu dengan 

melanggar ketentuan perundangan 

d. Transportasi Logistik 

Transportasi Logistik bahan pertambangan maupun hasil kehutanan 

yang di angkut ke tempat penampungan dan untuk disalurkan melalui 

expor ke luar negri.6 

4. Struktur Organisasi 

Gambar 3.3 Struktur Organisasi PT. Nusatama Berkah Tbk. 

 

Sumber:https://www.nusatama.co.id/id/tentang-kami/kepemimpinan/ 

                                                           
6 “Kegiatan Usaha | PT. Nusatama Berkah,” diakses 15 Desember 2022, 

https://www.nusatama.com/id/kegiatan-usaha/. 
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 BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Hasil penelitian adalah proses pengaturan dan pengelompokan secara baik 

tentang informasi suatu kegiatan berdasarkan fakta melalui usaha penelitian  

dalam mengolah dan menganalisa data yang diperoleh peneliti dari lapangan.1 

Pada penelitian ini terdapat 2 perusahan yang menjadi objek penelitian, kedua 

perusahaan ini adalah perusahan yang melakukan initial public offering (IPO) 

selama periode tahun 2022, kedua perusahaan tersebut yaitu PT. Adaro Mineral 

Indonesia Tbk. Dan PT. Nusatama Berkah Tbk. 

Tabel 4.1 Nilai Fundamental PT. Adaro Mineral Indonesia Tbk. 

ROA ROE EPS PBV DER PER 
HARGA 

SAHAM 

0.11 0.29 0.002 0.007 2.38 1145000 2290 

0.23 0.5 0.0049 0.01 1.79 322449 1580 

0.3 0.58 0.007 0.012 1.54 257143 1800 

0.34 0.59 0.0081 0.014 1.26 209 1.695 

0.25 0.52 0.0055 0.011 1.65 334773 1.841,25 

Sumber:data ini di olah pada penelitian 2023 

Berdasarkan tabel 4.1 di atas, menunjukkan bahwa terdapat skor tertinggi 

ROA 0,34 dan terendah 0,11 skor tertinggi ROE 0,59 dan terendah 0,29  skor 

tertinggi EPS 0.0081 dan terendah 0.002 skor tertinggi PBV 0.014 dan terendah 

0,007 skor tertinggi DER 2,38 dan terendah 1,26 skor tertinggi

                                                           
1 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2014), 

h.147. 
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PER 1,145,000 dan terendah 209 skor tertinggi Harga Saham 2.290 dan 

terendah 1.695. 

Tabel 4.2 Nilai Fundamental PT. Nusatama Berkah Tbk. 

ROA ROE EPS PBV DER PER HARGASAHAM 

0.003 0 0.09 3.34 0.23 677.8 61 

0.006 0.01 0.23 3.35 0.45 217.4 50 

0.01 0.01 0.35 3.36 0.38 142.9 50 

0.017 0.02 0.74 3.39 0.67 67.6 50 

0.01 0.01 0.3525 3.36 0.43 71.3 52.75 

Sumber:data ini di olah pada penelitian 2023 

Berdasarkan tabel 4.2 di atas, menunjukkan bahwa terdapat skor ROA 

tertinggi 0,017 dan terendah 0,003 skor tertinggi ROE tertinggi 0,02 dan 

terendah 0 skor tertinggi EPS 0,074 dan terendah 0,09 skor tertinggi PBV 3,39 

dan terendah 3,34 skor tertinggi DER 0,67 dan terendah 0,23 skor tertinggi 

PER 677,8 dan terendah 67,6 skor tertinggi Harga Saham 61 dan terendah 50. 

B. Analisis Data 

1. Model Pengukuran (Outer Model) 

a. PT. Adaro Mineral Indonesia Tbk. 

1) Pengujian model koefisien jalur 

Dalam model koefisien jalur dalam penelitian ini memiliki 

tujuan untuk mengidentifikasi seberapa besar pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen, dalam penelitian ini maka 

model koefisien jalur digunakan untuk mengidentifikasi seberapa 

besar pengaruh faktor fundamental terhadap harga saham 
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perusahaan IPO, setelah dilakukan perhitungan maka diperoleh 

hasil seperti gambar yang ditunjukkan dalam gambar berikut. 

Gambar 4.1 Model Koefisien Jalur 

 
Sumber : Hasil olah data menggunakan SmartPLS 

Gambar 4.1 menunjukkan bahwa nilai koefisien parameter 

faktor fundamental yang dalam hal ini diukur dengan enam 

indikator fundamental adalah 1,845 hal ini berarti bahwa faktor 

fundamental memberikan pengaruh positif sebesar 1,845. 

2) Outer Loading 

Tabel 4.3 Outer Loading 

 

  Sumber : Hasil olah data menggunakan SmartPLS 
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Berdasarkan tabel 4.3 nilai outer loading pada penelitian ini 

memiliki nilai >0.7 pada semua indikator, sehingga penelitian ini 

lolos evaluasi kelayakan. Adapun indikator konstruk dengan outer 

loading tertinggi dalam penelitian ini adalah indikator ROA 

(0,997),  dan indikator dengan outer loading terendah adalah PER 

(-0,982). Tabel 4.3 juga dapat dilihat bahwasannya rasio DER -

0,997 dan PER -0,982 pada faktor fundamental memiliki pengaruh 

negatif terhadap harga saham. 

3) Nilai Coeffecient of Determination atau R-square (R2) 

Tabel 4.4 Nilai R-square (R2) 

 

  Sumber : Hasil olah data menggunakan SmartPLS 

Pada Tabel 4.4 nilai R-Square (R2) pada variabel Behavioural 

Intention untuk menggunakan social commerce sebesar 0,648 atau 

dikategorikan sebagai model yang memiliki kekuatan moderat atau 

lemah. Adapun standar pengukuran yang digunakan, 0.75, 0.50 dan 

0.25 menunjukkan model kuat, moderat (sedang), dan lemah.1 

Dalam hal ini mengindikasikan bahwa persentase besarnya 

pengaruh faktor fundamental terhadap harga saham adalah sebesar 

64% sedangkan sebesar 36% dipengaruhi oleh faktor lainnya. 

                                                           
1 https://www.facebook.com/anwar.hidayat1, “Inner Model Partial Least Square dalam 

PLS SEM,” Uji Statistik (blog), 6 April 2021, https://www.statistikian.com/2021/04/inner-model-

pls-sem-smart-pls.html. 
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4) Discriminan validity 

HTMT merupakan metode alternatif yang direkomendasikan 

untuk menilai validitas diskriminan, metode ini menggunakan 

multitrait-multimethod matrix sebagai dasar pengukuran. Nilai 

HTMT harus kurang dari 0,9 untuk memastikan validitas 

diskriminan antara dua konstruk reflektif.2 

Tabel 4.5 Heterotrait-Monotriat Ratio Of Correlations 

(HTMT) 

 
Sumber : Hasil olah data menggunakan SmartPLS 

 

Tabel 4.5 HTMT diatas menunjukkan bahwa semua nilai 

HTMT < 0,9 maka dapat dinyatakan bahwa semua konstruk telah 

valid secara validitas diskriminan berdasarkan perhitungan HTMT. 

5) Collinearity statistics (VIF) 

Asumsi atau syarat yang harus dipenuhi dalam analisis outer 

model adalah tidak terdapat masalah multikolinearitas, yaitu 

masalah dimana terdapat interkorelasi atau saling korelasi kuat 

antar indikator. Batasannya adalah nilai korelasi > 0,9 yang 

biasanya ditandai dengan nilai Variance Inflating Factor (VIF) 

dalam level indikator > 5,Jadi jika terdapat nilai VIF indikator > 5 

                                                           
2 https://www.facebook.com/anwar.hidayat1, “Inner Model Partial Least Square dalam 

PLS SEM,” Uji Statistik (blog), 6 April 2021, https://www.statistikian.com/2021/04/inner-model-

pls-sem-smart-pls.html. 
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maka terdapat masalah multikolinearitas.3 Konsekuensinya adalah 

dapat dilakukan dropping atau mengeluarkan salah satu dari 

indikator yang saling berkorelasi kuat tersebut. 

Tabel 4.6 Collinearity statistics (VIF) 

 

Sumber : Hasil olah data menggunakan SmartPLS 

Berdasarkan hasil statistik kolinearitas pada Tabel 4.6, yang 

menunjukan bahwa tidak ada skor pada predictor construct yang 

mempunyai indikasi kemungkinan permasalahan kolinearitas. 

Masalah multikolinearitas terjadi apabila nilai VIF > 5, sedangkan 

disini nilai VIF <5. 

b. PT. Nusatama Berkah Tbk. 

1) Pengujian model koefisien jalur 

Dalam model koefisien jalur dalam penelitian ini memiliki 

tujuan untuk mengidentifikasi seberapa besar pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen, dalam penelitian ini maka 

model koefisien jalur digunakan untuk mengidentifikasi seberapa 

besar pengaruh faktor fundamental terhadap harga saham 

perusahaan IPO, setelah dilakukan perhitungan maka diperoleh 

hasil seperti gambar yang ditunjukkan dalam gambar berikut. 

                                                           
3 https://www.facebook.com/anwar.hidayat1, “Tutorial Partial Least Square dalam PLS 

SEM,” Uji Statistik (blog), 6 April 2021, https://www.statistikian.com/2021/04/tutorial-partial-least-

square-dalam-pls-sem.html. 
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Gambar 4.2 Model Koefisien Jalur 

 

Sumber : Hasil olah data menggunakan SmartPLS 

Gambar 4.2 dari hasil olah data menggunakan smartPLS 4.0 

menunjukkan bahwa nilai koefisien parameter faktor fundamental 

yang dalam hal ini diukur dengan enam indikator fundamental 

adalah 1,578 hal ini berarti bahwa faktor fundamental memberikan 

pengaruh positif sebesar 1,578. 

2) Outer Loading 

Tabel 4.7 Outer Loading 

 

  Sumber : Hasil olah data menggunakan SmartPLS 

Berdasarkan tabel 4.7 nilai outer loading pada penelitian ini 

memiliki nilai >0.7 pada semua indikator, sehingga penelitian ini 
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lolos evaluasi kelayakan. Adapun indikator konstruk dengan outer 

loading tertinggi dalam penelitian ini adalah indikator ROE 

(0,991),  dan indikator dengan outer loading terendah adalah PER 

(-0,864). Pada tabel 4.10 dapat dilihat bahwa rasio PER -0.864 

pada paktor fundamental memiliki pengaruh negatif terhadap harga 

saham. 

3) Nilai Coeffecient of Determination atau R-square (R2) 

Tabel 4.8 Nilai R-square (R2) 

 

 Sumber : Hasil olah data menggunakan SmartPLS 

Pada Tabel 4.8 nilai R-Square (R2) pada variabel 

behavioural intention untuk menggunakan social commerce 

sebesar 0,612 atau dikategorikan sebagai model yang memiliki 

kekuatan moderat atau sedang. Adapun standar pengukuran yang 

digunakan, 0.75, 0.50 dan 0.25 menunjukkan model kuat, moderat 

(sedang), dan lemah.4 Dalam hal ini mengindikasikan bahwa 

persentase besarnya pengaruh faktor fundamental terhadap harga 

saham adalah sebesar 61% sedangkan sebesar 39% dipengaruhi 

oleh faktor lainnya. 

 

                                                           
4 https://www.facebook.com/anwar.hidayat1, “Inner Model Partial Least Square dalam 

PLS SEM.” 
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4) Discriminan validity 

HTMT merupakan metode alternatif yang direkomendasikan 

untuk menilai validitas diskriminan, metode ini menggunakan 

multitrait-multimethod matrix sebagai dasar pengukuran. Nilai 

HTMT harus kurang dari 0,9 untuk memastikan validitas 

diskriminan antara dua konstruk reflektif.5 

Tabel 4.9 Heterotrait-Monotriat Ratio Of Correlations 

(HTMT) 

 

Sumber : Hasil olah data menggunakan SmartPLS 

Tabel 4.9 HTMT diatas menunjukkan bahwa semua nilai 

HTMT < 0,9 maka dapat dinyatakan bahwa semua konstruk telah 

valid secara validitas diskriminan berdasarkan perhitungan HTMT. 

5) Collinearity statistics (VIF) 

Asumsi atau syarat yang harus dipenuhi dalam analisis outer 

model adalah tidak terdapat masalah multikolinearitas, yaitu 

masalah dimana terdapat interkorelasi atau saling korelasi kuat 

antar indikator. Batasannya adalah nilai korelasi > 0,9 yang 

biasanya ditandai dengan nilai Variance Inflating Factor (VIF) 

dalam level indikator > 5,Jadi jika terdapat nilai VIF indikator > 5 

                                                           
5 https://www.facebook.com/anwar.hidayat1, “Inner Model Partial Least Square dalam 

PLS SEM,” Uji Statistik (blog), 6 April 2021, https://www.statistikian.com/2021/04/inner-model-

pls-sem-smart-pls.html. 
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maka terdapat masalah multikolinearitas.6 Konsekuensinya adalah 

dapat dilakukan dropping atau mengeluarkan salah satu dari 

indikator yang saling berkorelasi kuat tersebut. 

Tabel 4.10 Collinearity statistics (VIF) 

 

Sumber : Hasil olah data menggunakan SmartPLS 

Berdasarkan hasil statistik kolinearitas pada Tabel 4.10, yang 

menunjukan bahwa tidak ada skor pada predictor construct yang 

mempunyai indikasi kemungkinan permasalahan kolinearitas. 

Masalah multikolinearitas terjadi apabila nilai VIF > 5, sedangkan 

disini nilai VIF <5. 

C. Pembahasan  

Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu apakah terdapat 

pengaruh faktor fundamental terhadap harga saham perusahaan PT. Adaro 

Minerals Indonesia Tbk dan apakah terdapat pengaruh faktor fundamental 

terhadap harga saham perusahaan PT. Nusatama Berkah Tbk. 

Maka berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti 

dalam menganalisis pengaruh faktor fundamental terhadap harga saham pada 

perusahaan initial public offering yaitu perusahaan PT. Adaro Mineral 

Indonesia Tbk. Dan PT. Nusatama Berkah Tbk. Dengan data yang berasal dari 

laporan keuangan perusahaan tersebut dengan dibantu pengolahan data yang di 

                                                           
6 https://www.facebook.com/anwar.hidayat1, “Tutorial Partial Least Square dalam PLS 

SEM.” 
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olah menggunakan SmartPLS 4.0 menunjukkan bahwa data yang diperolah 

dalam penelitian ini yang di uji dengan pengujian PLS-SEM untuk menjawab 

hipotesis serta pertanyaan yang ada pada rumusan masalah pada penelitian ini 

yaitu apakah terdapat pengaruh faktor fundamental terhadap harga saham 

perusahaan PT. Adaro Minerals Indonesia Tbk dan apakah terdapat pengaruh 

faktor fundamental terhadap harga saham perusahaan PT. Nusatama Berkah 

Tbk. Maka dilakukan uji PLS-SEM dan didapatkan hasil sebagai berikut: 

1. PT Adaro Minersl Indonesia Tbk 

Berdasarkan teknik analisis data serta hasil uji dalam pengolahan data 

yang peneliti gunakan dalam hal ini menunjukkan bahwa faktor 

fundamental merupakan faktor fundamental yang menganalisis serta 

mempraktikan harga saham di masa yang akan datang sesuia dengan teori 

pengaruh faktor fundamental dengan mengestimasi nilai faktor-faktor 

fundamental yang mempengaruhi harga saham dimasa yang akan datang 

dan memberlakukan hubungan variabel-variabel tersebut untuk mencoba 

memperkirakan harga saham di masa yang akan datang faktor fundamental 

adalah faktor yang berkaitan langsung dengan kinerja emiten itu sendiri. 

Semakin baik kinerja emiten maka semakin besar pengaruhnya terhadap 

kenaikan harga saham. Begitu juga sebaliknya, semakin besar merosotnya 

harga saham yang diterbitkan dan diperdagangkan. Selain itu keadaan 

emiten akan menjadi tolak ukur seberapa besar risiko yang ditanggung 

oleh investor. 
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Analisis yang digunakan oleh peneliti yang memiliki tujuan investasi 

saham jangka panjang dengan cara mengukur kinerja keuangan, kondisi 

ekonomi perusahaan, faktor fundamental idealnya digunakan untuk 

menilai suatu saham dengan kisaran waktu 3 hingga 5 tahun saja. 

Dengan menggunakan uji koefisien jalur di temukan beberapa fakta 

menunjukkan bahwa nilai koefisien parameter faktor fundamental dari 

perusahaan PT. Adaro Mineral Indonesia Tbk yang dalam hal ini diukur 

dengan enam indikator secara simultan faktor fundamental berpengaruh 

terhadap harga saham dengan nilai 1,845 hal ini berarti bahwa faktor 

fundamental memberikan pengaruh positif sebesar 1,845. 

Hasil uji nilai R-Square (R2) pada variabel Behavioural Intention 

untuk menggunakan social commerce sebesar 0,648 atau dikategorikan 

sebagai model yang memiliki kekuatan moderat atau lemah. Dalam hal ini 

mengindikasikan bahwa persentase besarnya pengaruh faktor fundamental 

terhadap harga saham adalah sebesar 64% sedangkan sebesar 46% 

dipengaruhi oleh faktor lainnya.  

Secara parsial dapat dilihat pada tabel outer loading nilai dari setiap 

rasio fundamental yang mepengaruhi harga saham, pada tabel outer 

loading menunjukkan bahwa secara parsial rasio DER berpengaruh negatif 

dengan nilai -0.997 dan PER juga berpengaruh negatif dengan nilai -0.982 

terhadap harga saham. Empat rasio lainnya secara parsial menunjukkan 

pengaruh positif dengan nilai ROA 0.997, nilai ROE 0.984, nilai PBV 

0.987, dan nilai EPS 0.992. 
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu. Sejalan 

dengan penelitian yang dilakuakan oleh Siska Yuni Permata Sari Bahwa 

faktor fundamental berpengaruh signifikan positif terhadap harga saham 

yang dicapai oleh sebuah perusahaan. 

2. PT Nusatama Berkah Tbk 

Berdasarkan teknik analisis data serta hasil uji dalam pengolahan data 

yang peneliti gunakan dalam hal ini menunjukkan bahwa faktor 

fundamental merupakan faktor fundamental yang menganalisis serta 

mempraktikan harga saham di masa yang akan datang sesuia dengan teori 

pengaruh faktor fundamental dengan mengestimasi nilai faktor-faktor 

fundamental yang mempengaruhi harga saham dimasa yang akan datang 

dan memberlakukan hubungan variabel-variabel tersebut untuk mencoba 

memperkirakan harga saham di masa yang akan datang faktor fundamental 

adalah faktor yang berkaitan langsung dengan kinerja emiten itu sendiri. 

Semakin baik kinerja emiten maka semakin besar pengaruhnya terhadap 

kenaikan harga saham. Begitu juga sebaliknya, semakin besar merosotnya 

harga saham yang diterbitkan dan diperdagangkan. Selain itu keadaan 

emiten akan menjadi tolak ukur seberapa besar risiko yang ditanggung 

oleh investor. 

Analisis yang digunakan oleh peneliti yang memiliki tujuan investasi 

saham jangka panjang dengan cara mengukur kinerja keuangan, kondisi 

ekonomi perusahaan, faktor fundamental idealnya digunakan untuk 

menilai suatu saham dengan kisaran waktu 3 hingga 5 tahun saja. 
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Dengan menggunakan uji koefisien jalur di temukan beberapa fakta 

menunjukkan bahwa nilai koefisien parameter faktor fundamental dari 

perusahaan PT. Nusatama Berkah Tbk. yang dalam hal ini diukur dengan 

enam indikator secara simultan faktor fundamental berpengaruh terhadap 

harga saham dengan nilai 1,578 hal ini berarti bahwa faktor fundamental 

memberikan pengaruh positif sebesar 1,578. 

Hasil uji nilai R-Square (R2) pada variabel Behavioural Intention 

untuk menggunakan social commerce sebesar 0,612 atau dikategorikan 

sebagai model yang memiliki kekuatan moderat atau sedang. Dalam hal 

ini mengindikasikan bahwa persentase besarnya pengaruh faktor 

fundamental terhadap harga saham adalah sebesar 61% sedangkan sebesar 

49% dipengaruhi oleh faktor lainnya. 

Secara parsial dapat dilihat pada tabel outer loading nilai dari setiap 

rasio fundamental yang mepengaruhi harga saham, pada tabel outer 

loading menunjukkan bahwa secara parsial rasio PER berpengaruh negatif 

dengan nilai -0.864 terhadap harga saham. Lima rasio lainnya secara 

parsial menunjukkan pengaruh positif dengan nilai ROA 0.973, nilai ROE 

0.991, nilai PBV 0.966,nilai DER 0.962, dan nilai EPS 0.969. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu. Sejalan 

dengan penelitian yang dilakuakan oleh Siska Yuni Permata Sari Bahwa 

faktor fundamental berpengaruh signifikan positif terhadap harga saham 

yang dicapai oleh sebuah perusahaan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah membahas, menganalisa dan melihat hasil pengolahan data serta 

pengujian hipotesis menggunakan SmartPLS 4.0, maka dapat ditarik 

kesimpulan yang berdasarkan hasil analisis bahwa faktor fundamental 

berpengaruh positif terhadap harga saham perusahan yang melakukan IPO di 

Bursa Efek yaitu PT. Adaro Mineral Indonesia Tbk. Dan PT. Nusatama Berkah 

Tbk. sebagai berikut:  

1. Dari hasil analisa dapat dilihat Dengan menggunakan uji koefisien jalur 

menunjukkan bahwa nilai koefisien parameter faktor fundamental dari 

perusahaan PT. Adaro Mineral indonesia Tbk berpengaruh positif dengan 

nilai 1,845. Dengan nilai R-Square (R2) 0,648 dalam hal ini 

mengindikasikan bahwa persentase besarnya pengaruh faktor fundamental 

terhadap harga saham adalah sebesar 64% sedangkan sebesar 36% 

dipengaruhi oleh faktor lainnya. Secara parsial rasio DER berpengaruh 

negatif dengan nilai -0.997 dan PER juga berpengaruh negatif dengan nilai 

-0.982 terhadap harga saham. Empat rasio lainnya secara parsial 

menunjukkan pengaruh positif dengan nilai ROA 0.997, nilai ROE 0.984, 

nilai PBV 0.987, dan nilai EPS 0.992. 

2. Dari hasil analisa dapat dilihat Dengan menggunakan uji koefisien jalur 

menunjukkan bahwa nilai koefisien parameter faktor fundamental dari 

perusahaan PT. Nusatama Berkah Tbk berpengaruh positif dengan nilai 
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1,578. Dengan nilai R-Square (R2) 0,612 dalam hal ini mengindikasikan 

bahwa persentase besarnya pengaruh faktor fundamental terhadap harga 

saham adalah sebesar 61% sedangkan sebesar 39% dipengaruhi oleh faktor 

lainnya. Secara parsial rasio PER berpengaruh negatif dengan nilai -0.864 

terhadap harga saham. Lima rasio lainnya secara parsial menunjukkan 

pengaruh positif dengan nilai ROA 0.973, nilai ROE 0.991, nilai PBV 

0.966,nilai DER 0.962, dan nilai EPS 0.969. 

Sehingga dapat disimpulkan faktor fundamental berpengaruh positif 

terhadap harga saham yang membantu para investor memprediksi harga saham 

dimasa yang akan datang, faktor fundamental tidak bisa menjadi pedoman 

utama dalam pengambilan keputusan untuk menilai harga sebuah saham itu 

baik atau tidak dikarenakan pengaruhnya terhadap harga saham itu tergolong 

sedang. Oleh karena itu sebagai seorang investor sebaiknya juga melakukan 

analisa lainnya untuk menilai harga suatu emiten itu baik atau tidak untuk 

pengambilan keputusan yang tepat di masa yang akan datang. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang dikemukakan, maka dapat diuraikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi investor 

Bagi investor yang berinvestasi di bidang saham diharapkan untuk 

melakukan analisa yaitu berupa anlisis fundamental terlebih dahulu sebelum 

mengambil keputusan untuk menilai kinerja saham suatu emiten tertentu 

agar dapat mengambil keputusan yang tepat baik jangka pendek ataupun 



69 

 

 

jangka panjang dengan harapan mendapatkan profit dari hasil investasi 

saham tersebut. 

2. Bagi calon investor 

Bagi calon investor yang berkeinginan untuk terjun masuk dalam 

dunia investasi diharapkan untuk terlebih dahulu untuk mempelajari 

beberapa bentuk analisa yang salah satunya adalah analisis faktor 

fundamental untuk pengambilan keputusan yang tepat dalam berinvestasi 

agar berhasil dan mendapatkan profit yang diharapkan. 
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PT Nusatama Berkah Tbk. 

Tahun 2022 Rp 100%   

  laba sebelum pajak Total aset ROA 

Triwulan 1 314989511 111235939116 0.003 

Triwulan 2 750422410 130994714274 0.006 

Triwulan 3 1312362050 125243503880 0.010 

Triwulan 4 2603930887 153065918623 0.017 

Tahunan 1245426215 1.30135E+11 0.010 

  Laba bersih saham biasa beredar EPS 

Triwulan 1     0.09 

Triwulan 2     0.23 

Triwulan 3     0.35 

    

Triwulan 4     0.74 

Tahunan     0.3525 

  Total Debt/ Total Hutang Total Equity DER 

Triwulan 1 21076649224 90159289892 0.23 

Triwulan 2 40487007670 90507706604 0.45 

Triwulan 3 34477956290 90765547590 0.38 

Triwulan 4 61659234423 91406684200 0.67 

Tahunan 39425211902 90709807072 0.43 

  laba setelah pajak Total ekuitas ROE 

Triwulan 1 207070291 90159289892 0.00 

Triwulan 2 511001718 90507706604 0.01 

Triwulan 3 910330070 90765547590 0.01 

Triwulan 4 1700240049 91406684200 0.02 

Tahunan 832160532 90709807072 0.01 

  Harga saham saat ini/ nilai ekuitas jumlah saham beredar PBV 

Triwulan 1 90159289892 27000000000 3.34 

Triwulan 2 90507706604 27000000000 3.35 

Triwulan 3 90765547590 27000169880 3.36 

Triwulan 4 91406684200 27000277080 3.39 

Tahunan 90709807072 27000111740 3.36 

  Harga saham Erning Per Share PER 

Triwulan 1 61 0.09 677.8 

Triwulan 2 50 0.23 217.4 

Triwulan 3 50 0.35 142.9 

Triwulan 4 50 0.74 67.6 

Tahunan 52.75 0.74 71.3 

 



 

 

PT Adaro Mineral Indonesia Tbk. 

Tahun 2022 as 100%   

  laba sebelum pajak Total aset ROA 

Triwulan 1 108787611 979897145 0.11 

Triwulan 2 263831878 1139642455 0.23 

Triwulan 3 372527646 1242970216 0.30 

Triwulan 4 437793072 1286624764 0.34 

Tahunan 295735051.8 1162283645 0.25 

  Laba bersih saham biasa beredar EPS 

Triwulan 1     0.002 

Triwulan 2     0.0049 

Triwulan 3     0.007 

Triwulan 4     0.0081 

Tahunan     0.0055 

  Total Debt/ Total Hutang Total Equity DER 

Triwulan 1 690120188 289776957 2.38 

Triwulan 2 731456949 408185961 1.79 

Triwulan 3 753090335 489879881 1.54 

Triwulan 4 717317140 569307624 1.26 

Tahunan 722996153 439287605.8 1.65 

  laba setelah pajak Total ekuitas ROE 

Triwulan 1 84334488 289776957 0.29 

Triwulan 2 203539864 408185961 0.50 

Triwulan 3 286349274 489879881 0.58 

Triwulan 4 335738738 569307624 0.59 

Tahunan 227490591 439287605.8 0.52 

  Harga saham saat ini/ nilai ekuitas jumlah saham beredar PBV 

Triwulan 1 289776957 40882331500  0.007 

Triwulan 2 408185961 40882331500 0.010 

Triwulan 3 489879881 40882331500 0.012 

Triwulan 4 569307624 40882331500 0.014 

Tahunan 439287605.8 40882331500 0.011 

  Harga saham Erning Per Share PER 

Triwulan 1 2290 0.002 1145000 

Triwulan 2 1580 0.0049 322449 

Triwulan 3 1800 0.007 257143 

Triwulan 4 1.695 0.0081 209 

Tahunan 1841.25 
0.0055 334773 
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